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MOTTO 

 

 وَالَّذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ يُسْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُ رُوْا وكََانَ بَ يَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا

Artinya: “dan, orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, akan tetapi ditengah-tengah antara 

kedua itu.” (Q.S Al-Furqon:67)
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ABSTRAK 

Rifka Amelia Putri, 2025: Analisis Pengelolaan Aset Tetap pada Hotel 91 Syariah 

Jember.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Aset Tetap, dan Hotel 91 Syariah Jember  

 

Pengelolaan aktiva tetap Hotel 91 Syariah Jember adalah suatu proses 

yang melibatkan berbagai aspek penting untuk memastikan bahwa aset tetap yang 

dimiliki perusahaan dikelola dengan baik, yakni mencakup proses pemeliharaan, 

pencatatan yang baik serta memastikan efisiensi penggunaan asset dan akurasi 

laporan keuangan. Pengelolaan aktiva tetap Hotel 91 Syariah bertujuan agar 

perusahaan mengalami keuntungan dan pertumbuhan yang berlangsung lama. 

Oleh karena itu perusahaan akan berusaha memaksimalkan pemanfaatan aset tetap 

yang dimilikinya. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

pengelolaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah Jember telah sesuai dengan PSAK 

No.16 tentang aset tetap? 2) Apa saja kendala yang dihadapi Hotel 91 Syariah 

Jember dalam mengelola aset tetapnya? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui penerapan pengelolaan 

aset tetap pada Hotel 91 Syariah Jember sudah sesuai dengan PSAK No.16 2) 

untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh Hotel 91 Syariah Jember 

dalam mengelola aset tetap yang dimilikinya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 

dengan objek Hotel 91 Syariah Jember, penentuan subjek dengan teknik 

purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi serta 

dokumentasi. Kemudian untuk teknik analisis data menggunakan metode 

deskriptif, yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Selanjutnya  untuk teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber serta 

triangulasi teknik. Tahap penelitiannya ada tiga, tahap penelitian pra-lapangan, 

tahap pelaksanaan penelitian dan tahap analisis data.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pengelolaan aset 

tetap di Hotel 91 Syariah Jember terdapat pencatatan, pengawasan dan juga 

pemeliharaan, untuk pemeliharaan aset tetapnya, dilakukan secara rutin setiap tiga 

bulan sekali, dan satu tahun sekali, pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah 

sudah sesuai dengan standar yang berlaku yakni PSAK No.16 2) Tantangan atau 

kendala yang dihadapi Hotel 91 Syariah adalah keterbatasan anggaran, penuaan 

atau depresiasi aset tetapnya, kelengkapan bukti transaksi, serta hilangnya 

beberapa aset terutama peralatan dapur akibat kurangnya pengawasan dan juga 

evaluasi internal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Organisasi merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari sekelompok 

orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. 

Organisasi dapat berupa perusahaan, institusi, pemerintah, atau organisasi 

nirlaba yang memiliki struktur dan aturan yang mengatur perilaku anggota dan 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah 

mencapai profit sebesar-besarnya dan operasional yang berlangsung lama.
2
 

Setiap perusahaan tentunya memiliki aktiva atau asset yang berfungsi 

sebagai simbol kekayaan, entah itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil 

sekalipun. Aktiva merupakan sumber utama untuk memulai suatu usaha yang 

mana akan digunakan untuk keberlangsungan operasional perusahaan.
3
 Aktiva 

adalah sejumlah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan digunakan 

sebagai kegiatan perusahaan, dan nantinya akan memberikan suatu kejelasan 

mengenai kondisi perusahaan dimasa mendatang. Aktiva perusahaan dapat 

dikategorikan menjadi aktiva tetap dan aktiva lancar.
 4

 Aktiva tetap merupakan 

aset berwujud dimiliki oleh perusahaan, dan digunakan dalam operasional 

sehari-hari, serta tidak untuk diperjualbelikan.
5
 Aset tetap bersifat jangka 

panjang, serta seiring dengan berjalannya waktu akan mengalami penyusutan. 

                                                           
2
 Fauzan, Perilaku Organisasi (Jember: UIN Khas Press, 2023).2-3 

3
 Endah Masrunik. Nur Ika Mauliyah, Dasar Akuntansi Suatu Pengantar (Pekalongan: 

PT.Nasya Expanding Management, 2019), 45 
4
 Evan Setiawan, Bahan Ajar Manajemen Keuangan (Konsep Laporan Keuangan dan 

Obligasi) (Bengkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2021).56 
5
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2021),78 



 

 

 

2 

Pencatatan dan pengelolaan aktiva tetap yang akurat menjadi peran yang 

sangat penting untuk mencerminkan nilai dan kondisi sebenarnya dari aset 

tersebut dalam laporan keuangan. Untuk memastikan laporan keuangan 

perusahaan akurat dan transparan, perusahaan perlu menerapkan kebijakan 

aset tetap yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia 

adalah PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan).
6
 

Dalam kaitannya dengan pengelolaan aktiva tetap, PSAK 16 tentang 

aset tetap memberikan pedoman teknis yang harus diikuti oleh entitas dalam 

mengelola aset tetapnya. PSAK 16 mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, 

meliputi pengakuan awal, pengukuran setelah pengakuan, penyusutan, dan 

penghentian aset tetap. Standar ini bertujuan supaya laporan keuangan 

mencerminkan nilai wajar aset tetap secara andal. Penerapan PSAK 16 

mengenai aset tetap mempunyai peranan yang signifikan dalam menjaga 

integritas dan konsistensi laporan keuangan perusahaan. Bagi penyusun 

laporan keuangan mengikuti standar yang ada, dapat memudahkan mereka 

dalam menyusun dan menyajikan informasi yang akurat tentang posisi 

keuangan. Transparansi dalam pengelolaan dan pelaporan aset tetap juga akan 

membantu manajemen perusahaan dalam membuat keputusan yang strategis 

berdasarkan data keuangannya.
7
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Pengelolaan aktiva yang optimal akan berdampak pada laporan 

keuangan yang sehat. Dalam rangka mendukung segala operasional 

perusahaan, tidak menutup kemungkinan perusahaan akan memaksimalkan 

pemanfaatan aset tetap yang dimiliki, Untuk itu aset tetap menjadi bagian 

terpenting dalam perusahaan ditinjau dari segi fungsinya, jumlah dana yang 

diinvestasikan maupun pengawasannya. Kemudian sebagaimana pengelolaan 

aset tetap yang baik dapat menggambarkan kondisi suatu perusahaan. Hal 

tersebut akan menguntungkan perusahaan sebagai modal awal dalam 

melakukan pengembangan kemampuan keuangannya, dan sebaliknya apabila 

suatu aset tidak dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan biaya yang 

harus dikeluarkan di masa mendatang apabila adanya kerusakan.
8
 

Pengelolaan aktiva tetap yang baik juga sejalan dengan prinsip 

efisiensi dan kehati-hatian dalam Islam. Hal ini Al-Qur’an memberikan 

pedoman untuk bersikap seimbang dalam mengelola harta, sebagaimana 

dalam firmanNya dalam surah Al-Furqon ayat 67, sebagai berikut: 

ا لِكَ قَ وَامًًۭ  ٧٦ وَٱلَّذِينَ إِذَآ أنَفَقُوا۟ لََْ يُسْرفُِوا۟ وَلََْ يَ قْتُ رُوا۟ وكََانَ بَ يَْْ ذَٰ

Artinya: “dan, orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, akan tetapi ditengah-

tengah antara kedua itu.”
9
 (Q.S Al-Furqon:67) 

                                                           
8
 Rizky Maidan Ilmi Risna Nurhaida Hafni, Ruhadi, “Efektivitas Penerapan Sistem dan 

Prosedur Akuntansi Aktiva Tetap Berdasarkan PSAK No.16 Tahun 2011 dalam Ekonomi 

Syariah,” Jurnal ekonomi syariah 1 (2019). 18 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka 
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 Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa pengelolaan aset tetap yang 

baik dilakukan dengan menjaga keseimbangan, yaitu tidak berlebihan dalam 

pengeluaran untuk perawatan atau pengembangan aset, tetapi juga tidak 

mengabaikan kebutuhan pemeliharaan yang dapat mengurangi nilai atau 

fungsi aset tersebut. Dengan menjaga antara pengeluaran untuk pemeliharaan, 

perusahaan dapat memastikan aset tetap tidak hanya terjaga dari kerusakan 

dan berada dalam kondisi optimal, akan tetapi juga dapat terus berkontribusi 

dalam operasional perusahaan dalam jangka panjang.
10

 

Salah satu cara perusahaan dalam meningkatkan operasional yakni 

dengan melakukan pemeliharaan pada aset tetap yang dimiliki. Pemeliharaan 

merupakan suatu fungsi dalam perusahaan yang sama pentingnya dengan 

fungsi lain seperti produksi. Pemeliharaan mempunyai peranan yang 

menentukan dalam kegiatan produksi perusahaan yang menyangkut 

kelancaran atau kelambatan volume produksi. Tujuan dari adanya 

pemeliharaan untuk menjaga kemampuan aktiva tetap dan meminimalkan 

biaya. Perawatan yang baik tidak hanya menjaga kualitas dan umur asset, akan 

tetapi juga bisa mengurangi biaya perbaikan di masa yang akan datang.
11

 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, terdapat 

dua kategori hotel yakni hotel setara bintang, dan juga hotel setara non 

bintang. Tingkat Penghunian Kamar (TPK) merupakan salah satu bagian yang 

dapat mencerminkan tingkat produktivitas usaha jasa akomodasi. Jika TPK 

                                                           
10

 Santosa, Pengelolaan Aset pada Perusahaan (Bandung: Alfabeta, 2019).75 
11

 Buyung Romadhoni dan Muhammad Iqbal, “Analisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap 

dalam Menjamin Efektivitas Produksi pada PT. PP Lonsum Tbk di Kabupaten Bulukumba,” 

Jurnal Profitability Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1, no. 1 (2017): 17–34. 



 

 

 

5 

besar cenderung mendekati 100%, maka dapat diartikan sebagian besar kamar 

akomodasi laku terjual. Dapat dilihat bahwasanya TPK hotel setara bintang di 

Kabupaten Jember pada bulan Juni 2024 mencapai 42.88% serta hotel non 

bintang 25.12% atau dengan kata lain dari tiap 100 kamar yang disediakan 

oleh seluruh hotel setara bintang di Jember setiap malamnya sebanyak 42 

kamar bintang dan 25 kamar non bintang diantaranya telah terjual. TPK pada 

bulan Juni 2024 mengalami penurunan sebesar 0,81point disbanding bulan 

Mei 2024. Dibandingkan dengan kondisi tahun 2023, TPK pada bulan yang 

sama pada tahun 2024 cenderung mengalami kenaikan sebesar 13,91 poin.  

 

Gambar 1. 1 TPK Hotel Setara Bintang di Jember Tahun 2022-2024 

TPK hotel setara bintang di Jember pada bulan Juni berada di bawah 

TPK Jawa Timur, yaitu 42.88% berbanding 55.02% sedangkan non bintang 

yaitu 25.12% berbanding 24.21%. Selisih TPK Jember dan Jawa Timur setara 

bintang sebesar -12,14 poin dan non bintang sebesar 0,91 poin.
12

 

                                                           
12

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, “Perkembangan Tingkat Hunian Kamar Hotel 

Kab. Jember bln Juni 2024,” 2024, 

https://jemberkab.bps.go.id/id/pressrelease/2024/06/03/309/perkembangan-tingkat-hunian-kamar-

hotel-kabupaten-jember-bulan-april-2024.html. 
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Gambar 1. 2 Perbandingan Hotel Setara Bintang di Jember & Jawa 

Timur Tahun 2024 

Hotel 91 Syariah Jember merupakan salah satu hotel di Jember yang 

termasuk kategori non setara bintang, dikarenakan dari segi fasilitas yang 

terbatas, ukuran dan jenis kamar yang sederhana, serta harga yang lebih 

terjangkau, meskipun hotel 91 syariah Jember adalah hotel non setara bintang 

akan tetapi memiliki keunggulan dan ciri khasnya tersendiri yang diantaranya 

adalah keramahan dan kejujuran yang diutamakan dalam pelayanannya, 

memiliki aturan yang sesuai dengan syariah islam seperti melarang keras 

untuk membawa alkohol, narkoba dan sebagainya, dan mewajibkan para 

pelanggannya untuk menunjukkan KTP, kartu nikah, dan kartu keluarga 

ketika akan check-in ditakutkan adanya sesuatu yang tidak diinginkan dan 

berdampak pada hotel. Kebijakan tersebut dibuat dengan nilai-nilai yang 

dijunjung oleh pengelola hotel, karena hotel yang berbasis syariah selain 

menyediakan layanan dan kualitas yang baik, juga harus menerapkan prinsip 

islam di dalamnya.
13

 Pada tahun 2023 hotel 91 Syariah memenangkan 

penghargaan dari agoda sebagai hotel yang berprestasi yang disebut dengan 

                                                           
13

 Mutmainnah, “Implementasi dan Sejarah Panjang Logo Halal Indonesia,” Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 1 (2022): 23–36, https://doi.org/10.56013/jebi.v2i1.1318. 



 

 

 

7 

Agoda Gold Circle Awards (GCA). Penghargaan ini diberikan kepada 

property yang unggul dalam berbagai aspek, seperti harga kompetitif, 

pengalaman tamu yang luar biasa, serta keterlibatan dalam program agoda. 

Pemenang GCA mendapatkan sertifikat, kredit Agoda Growth express, dan 

badge eksklusif untuk meningkatkan visibilitas mereka di platform agoda.
14

 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi juga mengalami 

kemajuan pesat, strategi digital marketing menjadi salah satu tren utama 

dalam dunia bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi digital untuk 

mempromosikan layanan hotel, dapat dipastikan bahwa cangkupan bisnis akan 

semakin luas, serta dapat berinteraksi dengan pelanggan secara real time dan 

biaya yang dikeluarkan lebih terjangkau.
15

 Tidak hanya pemasaran dan 

penjualan produk yang dilakukan secara online, akan tetapi juga sampai 

menyentuh pada interaksi antara pembeli dan penjual, contohnya proses 

transaksi pemesanan tiket hotel.
16

 Seperti dilakukan oleh Hotel 91 Syariah 

Jember yang bekerjasama dengan mitra seperti Agoda, Tiket.com, Traveloka, 

Booking.com. tujuannya memudahkan para pelanggan untuk memesan tiket 

secara online, dan dapat mencakup pelanggan lebih luas lagi.  

Pengelolaan aset tetap merupakan elemen penting dalam menjaga 

keberlangsungan operasional dan kualitas layanan sebuah hotel, akan tetapi 

yang terjadi dilapangan hotel dengan skala kecil dan menengah sering kali 

                                                           
14

 Dedy. Diwawancarai oleh penulis, 2 Februari 2025 
15

 Nayla Syafaatal Husna, Luluk Saputri, dan Agung Parmono, “Strategi Digital 

Marketing untuk Meningkatkan Daya Tarik Konsumen di PT Benih Citra Asia Ajung,” Jurnal 

GEMBIRA 2, no. 1 (2024): 228–237. 
16

 Siti Indah Purwaning Yuwana, “Strategi Revitalisasi UMKM Menggunakan Teknologi 

Digital di Tengah Pandemi Covid-19,” Journal of Technopreneurship on Economics and Business 

Review 2, no. 1 (2020): 58–68. 
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belum melakukan pengelolaan aset tetapnya dengan terstruktur, hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan dalam sumber daya manusia, pendanaan, serta 

minimnya pemahaman terhadap standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

Penelitian oleh Sudiantara pada Hotel Sayang Maha Mertha di Bali 

menunjukkan bahwa pencatatan dan perlakuan akuntansi terhadap aset tetap 

belum sepenuhnya mengacu pada PSAK 16. Pengakuan dan penentuan harga 

perolehan aset dilakukan tanpa memperlihatkan ketentuan akuntansi yang 

berlaku, dan pengeluaran setelah perolehan tidak dipisahkan secara jelas.
17

 

Dari penelitian tersebut mencerminkan fenomena umum dimana hotel kecil di 

Indonesia cenderung mengelola aset tetap secara informal dan tidak 

terstruktur, yang berdampak pada keakuratan laporan keuangan serta 

efektivitas pemanfaatan aset. Hal ini perlu menjadi perhatian dalam 

pengembangan kebijakan pengelolaan aset, agar hotel skala kecil pun mampu 

menerapkan standar akuntansi dengan baik. Hotel 91 Syariah adalah hotel 

dengan skala menengah akan tetapi memiliki kebijakan pengelolaan untuk 

aset tetapnya, seperti melakukan pengawasan dan juga pemeliharaan rutin aset 

tetapnya. Permasalahan yang dihadapi oleh hotel dengan skala menengah 

kebawah seperti kurangnya perencanaan pemeliharaan, pencatatan aset tetap 

yang tidak terstruktur dan kendala lainnya, akan berdampak pada kualitas 

layanan yang ada, dan juga berdampak pada keberlanjutan operasional 

perusahaan. Akan tetapi Hotel 91 Syariah yang tergolong hotel non bintang 

memiliki jadwal rutin untuk memelihara aset tetapnya. Dari uraian diatas 

                                                           
17

Gede Sudiantara, “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berwujud Terhadap 

Penyajian Laporan Keuangan pada Hotel Sayang Maha Mertha Jln Lebak Bene (Melasti, Legian 

Kelod, Kuta.,” Vokasi Jurnal Riset Akuntansi 7, no. 1 (2018): 12–18. 
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peneliti tertarik dan ingin meneliti lebih dalam lagi, dan mengangkat judul 

“Analisis Pengelolaan Aset Tetap pada Hotel 91 Syariah Jember.”  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah Jember 

sudah sesuai dengan PSAK No.16 tentang aset tetap? 

2. Apa saja kendala dalam pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan uraian fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan pengelolaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah 

Jember sesuai dengan PSAK No.16 tentang aset tetap 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh Hotel 91 Syariah 

Jember dalam mengelola aset tetap yang dimilikinya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya dan juga dapat menambah wawasan baru mengenai 

pengelolaan aset tetap perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pengelolaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah Jember. 

b. Bagi pihak Hotel 

Penelitian dapat membantu pihak Hotel dalam mengidentifikasi 

cara yang baik dan efisien untuk memanfaatkan aktiva tetap yang 

dimiliki. Dengan melakukan pengelolaan yan g tepat, pihak hotel akan 

mendapatkan fasilitas yang lebih baik, sehingga akan menarik lebih 

banyak pelanggan.  

c. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan masukan untuk 

pengelolaan aset tetap yang dimiliki oleh pihak perguruan tinggi, serta 

penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa lainnya.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah adalah berisi pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi fokus perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya supaya 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
18

 Berikut istilah-istilah yang perlu didefinisikan: 

1. Pengelolaan Aset Tetap  

Pengelolaan aktiva tetap merupakan serangkaian kegiatan yang 

meliputi proses pencatatan, pengelolaan, dan perawatan aset tetap untuk 

                                                           
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (UIN Khas Jember), 2021. 93 
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memastikan penggunaannya secara optimal, dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Tujuan dari pengelolaan aset tetap ini adalah memaksimalkan 

niali asset dan mendukung pencapaian perusahaan dengan 

mempertimbangkann biaya finansial, risiko, kualitas layanan, dan kinerja 

asset.
19

 Pengelolaan aktiva tetap Hotel 91 Syariah meliputi beberapa aspek 

yaitu pencatatan, pengawasan, dan juga pemeliharaan rutin.  

2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16  

PSAK 16 merupakan prinsip atau aturan yang menjadi landasan 

dasar untuk pengakuan, pengukuran, penyusutan dan pengungkapan aset 

tetap yang dimiliki dan digunakan perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya.
20

 

3. Aset Tetap  

Aktiva tetap (fixed assets) adalah aset yang secara fisik dapat dilihat 

keberadaannya, serta sifatnya yang relatif permanen dan memiliki masa 

kegunaan yang Panjang. Aset tetap hotel merupakan aset berwujud yang 

digunakan untuk mendukung operasional hotel dan memiliki masa 

manfaat lebih dari satu tahun, seperti tanah, bangunan, mesin, 

perlengkapan dan sebagainya.
21

 Hotel 91 Syariah memiliki beberapa 

kategori aktiva tetap seperti tanah, bangunan, perabotan dan peralatan, 

untuk menunjang berjalannya operasional hotel. 

                                                           
19

 Delfina Yulianti, Analisis Pengelolaan Aset Tetap Dengan Pendekatan Asset Life Cycle 

Management Pada Pemerintah Kota Surakarta, 2019. 
20

 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

16: Aset Tetap.” Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan – IAI: https://iaiglobal.or.id, 2020. 
21

 Vionalisa Chandra, Ventje Ilat, dan Meily Y. B. Kalalo, “Penerapan Perlakuan 

Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan Psak No. 16 Pada Hotel Arviel Gorontalo,” Going Concern: 

Jurnal Riset Akuntansi 15, no. 3 (2020): 399, https://doi.org/10.32400/gc.15.3.30061.2020. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
22

 

BAB I Pendahuluan  

Pada bab ini sebagai kerangka awal dari sistematika penelitian skripsi, 

bab ini berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka  

Bab ini meliputi kajian terdahulu yang relevan dan juga kajian teori 

yang mencakup tentang penelitian ini yakni Pengelolaan dan Pemeliharaan 

Aset Tetap pada Hotel 91 Syariah Jember.  

BAB III Metode Penelitian  

Pembahasan pada bab ini yaitu metode penelitian yang digunakan 

meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis  

Bab ini membahas penyajian data dan analisis yang meliputi tentang 

Gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan 

temuan. 

BAB V Penutup  

Bab terakhir berisi simpulan dan saran-saran. 

                                                           
22

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (UIN Khas Jember).93 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu  

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti 

sebagai referensi: 

1. Penelitian oleh Rokhmatus Solekha, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, skripsi yang berjudul 

“Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAP No.07 pada 

BPKD Kab Pekalongan.”  

Hasil penelitiannya adalah pengeluaran setelah perolehan pada 

aset tanah tidak sesuai dengan standar yang diterapkan pada PSAP No.07, 

dikarenakan aset tanah sendiri tidak membutuhkan biaya tambahan di luar 

biaya perolehan yang digunakan untuk mempertahankan aset tanah yang 

dimiliki.  

Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, yakni penelitian 

terdahulu berfokus tentang perlakuan akuntansi aset tetap tanah, gedung, 

dan bangunan berdasarkan PSAP No.07, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada pengelolaan aset tetap pada Hotel menurut PSAK No.16. untuk 

persamaannya adalah membahas tentang aset tetap dan juga metode yang 

digunakan menggunakan kualitatif deskriptif. 
23

 

                                                           
23

 Rokhmatus Solekha, “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAP No. 
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2. Penelitian oleh Made Jyotiriani Acharya, Politeknik Negeri Bali, dengan 

judul skripsi “Analisis Penerapan PSAK 16 Terhadap Aset Tetap pada 

Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kab. Bandung.”  

Hasil penelitiannya adalah perusahaan Perumda air tirta 

mangutama mengimplementasikan perlakukan aset tetap berwujud dengan 

mengakui biaya perolehan dan melakukan pengukuran berdasarkan berita 

acara serah terima aset tetap yang diterima. Pengukuran aset tetap 

menggunakan model biaya, dan rincian pengungkapan disajikan dalam 

neraca, serta diuraikan lebih lanjut dalam catatan atas laporan keuangan.
24

 

Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, penelitian 

terdahulu metodenya adalah kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dan juga fokus penelitian terdahulu 

berfokus pada dampak ketidaksesuaian perlakuan PSAK 16 terhadap 

akuntansi aset tetap berwujud pada laporan keuangan perusahaan, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengelolaan aset tetap pada sebuah 

hotel. Untuk persamaannya adalah menganalisis tentang aset tetap dengan 

standar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16.  

3. Penelitian Kadek Asri Oktarima Putri, Politeknik Negeri Bali, skripsi 

berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap dan Pengaruhnya 

terhadap Laporan Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia regional 3 

Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa.” 

                                                           
24

 Made Jyotiriani Acharya, “Analisis Penerapan PSAK 16 Terhadap Aset Tetap pada 
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Hasil yang ditemukan pada penelitian adalah pengaruh dari 

perlakuan akuntansi aset tetap terhadap laporan keuangan PT. Pelabuhan 

Indonesia regional 3, yakni dalam laporan laba rugi mengakibatkan nilai 

beban penyusutan sesuai dengan PSAK No.16, sedangkan pada neraca 

akan berpengaruh pada nilai aset tetap yang nilainya akan terlihat lebih 

kecil, dibandingkan dengan neraca sesuai PSAK 16.
25

 

Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan adalah mixed 

methods, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan 

juga objek penelitian yang berbeda. Untuk persamaannya adalah 

menganalisis aset tetap pada perusahaan sesuai dengan standar PSAK No. 

16.  

4. Penelitian Ira Fasira, Institusi Agama Islam Negeri Parepare, skripsi yang 

berjudul “Analisis Akuntansi Aset Tetap tentang Pengelolaan Aset Tetap 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare.” 

Hasil penelitiannya adalah penerapan perlakuan akuntansi aset 

tetap pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang meliputi pengukuran, 

pengakuan, dan penyajian aset tetap pada prinsipnya sudah sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku, dan pengungkapan aset tetap sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang berlaku dalam catatan atas 

                                                           
25

 Kadek Asri Oktarima Putri, “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset dan Pengaruhnya 

Terhadap Laporan Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia Regional 3 Bali Nusra Pelabuhan 

Benoa,” Politeknik Negeri Bali 2 (2023). 
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laporan keuangan dinas tersebut sudah mencantumkan metode penyusutan, 

masa manfaat, dan tarif penyusutan yang digunakan.
26

 

5. Penelitian La Ode Muhammad Fadly Syaf, Institusi Pemerintahan dalam 

Negeri, skripsi yang berjudul “Optimalisasi Penatausahaan Aset Tetap 

Provinsi Sulawesi Tenggara.” 

Hasil yang ditemukan adalah pelaksanaan penatausahaan aset tetap 

yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan sesuai dengan 

Permendagri No.19 Tahun 2019, belum sepenuhnya dilakukan dengan 

baik. Penambahan nilai aset terutama disebabkan oleh belanja modal dan 

hibah masuk, namun terdapat beberapa aset tanah yang masih bersengketa, 

menunjukkan bahwa administrasi dan data kepemilikan aset tanah yang 

belum tertib.
27

 

Persamaannya adalah sama-sama menganalisis tentang aset tetap 

dan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk perbedaannya terletak 

objek penelitian, penelitian terdahulu pada Provinsi Sulawesi Tenggara 

sedangkan penelitian ini di Hotel.  

6. Penelitian oleh Nurhalisa, Universitas Bosowa Makassar, dengan judul 

skripsi “Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap pada Universitas 

Bosowa Makassar.” 

Hasil penelitian adalah objek yang diteliti Universitas Bosowa 

pada saat menentukan harga perolehan dari suatu aktiva tetap belum sesuai 

                                                           
26

 Ira Fasira, “Analisis Akuntansi Syariah tentang Pengelolaan Aset Tetap Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 

VIII, no. I (2023): 1–19. 
27

 La ode Muhammad fadly Syaf, “Optimalisasi Penatausahaan Aset Tetap Provinsi 

Sulawesi Tenggara,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–14. 
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dengan PSAK No.16 yaitu pada saat pengukuran awal aktiva tetap yang 

dibeli secara kredit. Pencatatan atas beban penyusutan oleh Universitas 

Bosowa telah sesuai dengan PSAK 16 yaitu telah mengelompokkan aktiva 

tetap sesuai kriterianya, sehingga dalam pencatatan beban penyusutan 

suatu aktiva tetap sesuai dengan kelompok aktiva tetap masing-masing.
28

 

Perbedaannya terletak pada penelitian terdahulu lebih menekankan 

pada penambahan aktiva tetap dari peralihan Universitas Bosowa, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengelolaan aktiva tetap pada 

hotel. Untuk persamaannya adalah sama-sama menganalisis aktiva tetap 

standar PSAK 16.  

7. Penelitian Putri Hasanah, UIN Khas Jember skripsi yang berjudul 

“Analisis Penerapan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap berdasarkan PSAK 

No.16 dan PSAP No.07 pada Rumah Sakit Daerah Balung Kabupaten 

Jember.” 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah penerapan perlakuan 

akuntansi aset tetap pada rumah sakit Balung yang meliputi pengakuan, 

pengukuran, pengeluaran, dan penyajian aset tetap pada prinsipnya sudah 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, namun terdapat beberapa 

penerapan yang belum sesuai yakni pada pengeluaran setelah perolehan 

aset serta metode perhitungan penyusutan aset tetap yang dipakai di RS 

Balung.
29

  

                                                           
28

 Nurhalisa, “Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap pada Universitas Bosowa 
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Perbedaannya adalah penelitian terdahulu berfokus pada 

kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAK 16 pada RS Balung dan 

kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAP 07 sedangkan penelitian ini 

hanya berfokus pada pengelolaan aset tetap perusahaan sesuai PSAK 16. 

Untuk persamaannya adalah sama-sama menganalisis mengenai aset tetap 

perusahaan, serta metode yang digunakan adalah metode kualitatif.  

8. Peneliti Widya Fadillah Sari, Universitas Medan Area, skripsi berjudul 

“Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap berdasarkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 07 pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Utara”. 

Hasil penelitiannya adalah pengklasifikasian, pengakuan, 

pengukuran, pengeluaran setelah perolehan, penyusutan dan pelepasan 

serta pengungkapan aset tetap sudah sesuai dengan PSAP No.07 tentang 

akuntansi aset tetap.
30

  

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yang mana penelitian 

terdahulu berfokus pada perlakuan akuntansi aset tetap menurut PSAP 07 

karena berobjek pada badan pemerintahan, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pengelolaan aset tetap dikarenakan objek yang diteliti pada 

hotel. Untuk persamaannya adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

deskriptif, serta sama-sama menganalisis tentang aset tetap.  

                                                                                                                                                               
Pemerintah (Psap) No. 07 pada Rumah Sakit Daerah Balung Kabupaten Jember,” no. 16 (2022): 

1–100. 
30

 Fadillah Sari, Widya, “Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 07 pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Provinsi Sumatera Utara,” 2022. 
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9. Peneliti Devi Ulfah Azizah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said, 

dengan judul skripsi “Pengaruh Revaluasi Aset Tetap terhadap Kinerja 

Masa Depan pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”. 

Hasil penelitian adalah revaluasi aset tetap memungkinkan nilai 

aset tetap meningkat dan lebih relevan sehingga kreditor dan investor akan 

mendapat sinyal positif pada perusahaan yang melakukan revaluasi. Oleh 

karena itu, hal ini akan menarik minat investor dan pengguna laporan 

keuangan kain untuk menanamkan modal.
31

 

Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, penelitian 

terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif, untuk penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan persamaannya adalah sama-

sama menganalisis tentang aset tetap perusahaan.  

10. Peneliti Shielvi Puspita Ramadhani, Universitas Bhayangkara Surabaya, 

skripsi berjudul “Analisis Perhitungan Penyusutan Aset Tetap menurut 

PSAK No.16 dan Undang-undang Perpajakan dalam Penetapan PPh Pasal 

29 (Studi pada PT. Agha Daya Pratama Surabaya). 

Hasil penelitiannya adalah PT. Agha Daya Pratama telah 

menghitung biaya penyusutan yang sesuai UU Perpajakan yang 

menggunakan metode garis lurus. Dari hasil  perbandingan perhitungan 

penyusutan yang dilakukan bahwa metode garis lurus lebih efisien untuk 

                                                           
31

 Devi Ulfah Azizah, “Pengaruh Revaluasi Aset Tetap Terhadap Kinerja Masa Depan 

pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 9 (2022): 96. 
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penetapan PPh Pasal 29 dibandingkan menggunakan metode saldo 

menurun.
32

 

Persamaannya adalah sama-sama menganalisis tentang aset tetap 

menurut Pernyataan Standar Akuntansi keuangan No.16, namun 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu juga menggunakan UU 

Perpajakan Pasal 29 sebagai acuan, dan metode yang dipakai untuk 

penelitian terdahulu adalah kuantitatif deskriptif, dan untuk penelitian ini 

metode kualitatif deskriptif.  

Untuk memudahkan berikut ini adalah tabel mengenai persamaan 

dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini:  

Tabel 2 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul Persamaan Perbedaan 

1. Rokhmatu

s Solekha  

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

PSAP No.07 

pada BPKD 

Kabupaten 

Pekalongan 

1.Membahas 

tentang aset 

tetap 

2.metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif  

Penelitian 

terdahulu 

membahas aset 

tetap menurut 

PSAP No. 07 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas aset 

tetap menurut 

PSAK No. 16. 

2

2. 

Made 

Jyotiriani 

Acharya  

Analisis 

penerapan 

PSAK 16 

terhadap 

aset tetap 

pada 

Perumda air 

minum Tirta 

Mangutama 

Kabupaten 

1.Membahas 

tentang 

Akuntansi 

Aset Tetap 

sesuai dengan 

Pernyataan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

No.16 pada 

1. Penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

ketidaksesuaian 

perlakuan 

PSAK 16 

terhadap 

akuntansi aset 

tetap berwujud 

pada laporan 
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Bandung.  perusahaan.  keuangan 

perusahaan, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti 

pengelolaan aset 

tetap perusahaan 

menurut PSAK 

16. 

2.Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif  

3

3. 

Kadek 

Asri 

Oktarima 

Putri  

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

dan 

Pengaruhny

a Terhadap 

Laporan 

Keuangan 

pada PT. 

Pelabuhan 

Indonesia 

Regional 3 

Subreg Bali 

Nusra 

Pelabuhan 

Benoa.  

Menganalisis 

tentang 

perlakuan aset 

tetap pada 

perusahaan  

1.Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

mixed methods, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif.  

2. Penelitian 

terdahulu 

membahas 

mengenai 

akuntansi aset 

tetap serta 

pengaruhnya 

pada Laporan 

keuangan 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

membahas 

akuntansi aset 

tetap sesuai 

PSAK 16.  

4

4. 

Ira Fasira  Analisis 

Akuntansi 

Syariah 

tentang 

Pengelolaan 

Aset Tetap 

dinas 

1.Menganalisi

s aktiva tetap 

menurut 

PSAK No. 16 

2.Metode 

penelitian 

analisis 

Objek 

penelitian, 

penelitian ini 

berfokus pada 

Hotel, 

sedangkan 

penelitian 
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Kepemudaa

n Olahraga 

dan 

Pariwisata 

Kota 

Parepare. 

deskriptif 

kualitatif 

sebelumnya 

berfokus di 

Dinas 

kepemudaan 

Olahraga dan 

Pariwisata.  

5

5. 

La Ode 

Muhamm

ad Fadly 

Syaf  

Optimalisasi 

Penatausaha

an Aset 

Tetap 

Provinsi 

Sulawesi 

Tenggara 

1.Menganalisi

s tentang Aset 

Tetap  

2.Metode 

yang 

digunakan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif.  

Objek penelitian 

terdahulu 

dilakukan di 

Provinsi 

Sulawesi 

Tenggara, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di 

Hotel.  

6

6. 

Nurhalisa  Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aktiva 

Tetap pada 

Universitas 

Bosowa 

Makassar 

1.membahas 

tentang aset 

tetap menurut 

PSAK No. 16  

1.Objek 

Penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

menganalisis di 

Universitas, 

sedangkan 

penelitian ini di 

Hotel. 

7

7. 

Putri 

Hasanah  

Analisis 

Penerapan 

Perlakuan 

Akuntansi 

Atas Aset 

Tetap 

berdasarkan 

PSAK 

No.16 dan 

PSAP No. 

07 pada 

RSD 

kabupaten 

Balung 

1.Menganalisi

s mengenai 

aset tetap 

perusahaan.  

2.Metode 

penelitian 

analisis 

kualitatif  

Penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

penerapan 

akuntansi aset 

tetap menurut 

PSAK No. 16 

dan PSAP No. 

07. Sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

akuntansi aset 

tetap menurut 

PSAK No. 16 

saja.  

8

8. 

Widya 

Fadillah 

Sari  

 

Perbandinga

n Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

1.Membahas 

tentang aset 

tetap 2 

Metode 

penelitian 

1.Objek 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

objeknya di 
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PSAP No. 

07 pada 

Badan 

Pengelolaan 

Keuangan 

dan Aset 

Daerah 

Provinsi 

Sumatera 

Utara.  

yang 

digunakan 

adalah metode 

kualitatif 

deskriptif.   

badan 

pemerintahan 

sedangkan 

penelitian ini 

objeknya pada 

Hotel. 

9

9. 

Devi 

Ulfah 

Azizah 

Pengaruh 

Revaluasi 

Aset Tetap 

Terhadap 

Kinerja 

Masa Depan 

pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Menganalisis 

tentang aset 

tetap pada 

Perusahaan.  

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

1

10. 

Shielvi 

Puspita 

Ramadha

ni  

Analisis 

Perhitungan 

Penyusutan 

Aset Tetap 

menurut 

PSAK 

No.16 dan 

Undang-

undang 

Perpajakan 

dalam 

Penetapan 

PPh Pasal 

29 (Studi 

pada PT. 

Agha Daya 

Pratama 

Surabaya) 

Menganalisis 

akuntansi aset 

tetap menurut 

Pernyataan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

No.16 pada 

perusahaan.  

1.Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

2.Penelitian 

terdahulu 

membahas 

perhitungan aset 

tetap menurut 

PSAK No. 16 

dan UU 

Perpajakan 

adapun 

penelitian ini 
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tentang 

pengelolaan 

aktiva tetap 

menurut PSAK 

16 saja.  

 Sumber: Data diolah oleh Peneliti  

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwasanya terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Adapun persamaannya yaitu pembahasan 

tentang akuntansi aset tetap dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, serta penerapan akuntansi aset tetap yang berlandaskan pada PSAK 

No.16. Adapun untuk perbedaannya terletak pada objek penelitian, metode 

yang dilakukan terdahulu beberapa menggunakan metode kuantitatif serta 

metode mixed method.  

B. Kajian Teori  

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16  

a. Pengelolaan Aset Tetap  

Pengelolaan aset tetap merupakan serangkaian proses yang 

dirancang untuk memberikan pengawasan dan pengendalian yang 

sistematis terhadap semua aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan yang melibatkan aset tetap perusahaan. Aset tetap seperti 

bangunan, mesin, kendaraan, dan peralatan lainnya, merupakan jenis 

aset berwujud yang memiliki masa manfaat ekonomis terbatas. Masa 

manfaat ini mengacu pada periode di mana aset tersebut dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap operasional perusahaan.  
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Pengelolaan aset tetap yang baik diperlukan untuk memastikan 

bahwa aset-aset tersebut dapat berfungsi secara optimal selama 

penggunaannya. Namun, ada masanya aset tetap tidak lagi mampu 

memberikan manfaat ekonomis secara efisien. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh usia aset yang sudah tua, keusangan teknologi, atau 

penurunan kualitas akibat penggunaan secara terus-menerus. Dengan 

pengelolaan yang terencana dan terstruktur, perusahaan tidak hanya 

dapat memaksimalkan manfaat ekonomis dari aset tetap selama masa 

kegunaannya, tetapi juga dapat meminimalkan risiko kerugian akibat 

kerusakan atau ketidakmampuan aset tersebut dalam mendukung 

operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa betapa 

pentingnya peran pengelolaan aset tetap dalam menjaga 

keberlangsungan dan efisiensi operasional perusahaan.33 

1) Pemeliharaan Aset Tetap  

Pemeliharaan aset tetap merupakan tindakan atau kegiatan 

yang dilakukan agar semua barang dalam keadaan baik dan siap 

untuk digunakan untuk operasional perusahaan. Kegiatan ini 

melibatkan serangkaian proses mulai dari inspeksi rutin, perbaikan 

kecil, hingga penggantian komponen yang rusak. Pemeliharaan 

yang baik tidak hanya menjaga performa aset tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya 

perbaikan darurat. Tujuan dilakukannya pemeliharaan aset tetap 

                                                           
33

 Nyoman Satri Yani, Tinjauan atas Pengelolaan Aktiva Tetap pada PT. Asuransi 
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adalah untuk mencegah kerusakan yang lebih besar pada aset tetap, 

menjamin efisiensi operasional, serta mengoptimalkan penggunaan 

aset termasuk menjaga nilai aset agar tetap tinggi.
34

 

Pemeliharaan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 

utama yaitu: 

a. Pemeliharaan Preventif, meliputi tindakan untuk mencegah 

kerusakan sebelum terjadi, seperti pembersihan rutin, 

penggantian suku cadang berdasarkan jadwal. 

b. Pemeliharaan Korektif, dilakukan ketika aset menunjukkan 

tanda-tanda. Pemeliharaan Korektif, dilakukan ketika aset 

menunjukkan tanda-tanda kerusakan atau performanya 

menurun, tujuannya adalah mengembalikan fungsi optimal aset 

melalui perbaikan atau penggantian.  

2) Pengertian Aset Tetap 

Aset tetap sebelumnya dikenal dengan nama Aktiva Tetap. 

Aset tetap atau biasa disebut dengan aktiva tetap atau fixed assets, 

merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan serta digunakan 

dalam operasional selama periode waktu yang relatif lama (biasanya 

lebih dari satu tahun).
35

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK 

No.16 adalah “Aset berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 
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 Saring Suhendro, Eksistensi Informasi Akrual dalam Keputusan Anggaran Daerah 

(Pekalongan: PT Nasya Expending Management, 2023). 69 
35
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disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan 

diharapkan digunakan selama lebih dari satu periode”. Menurut 

Hery Aset tetap adalah aset yang secara fisik dapat dilihat 

keberadaannya dan sifatnya relatif permanen atau periode waktunya 

relatif lama serta memiliki masa kegunaan yang panjang.  Aset tetap 

juga disebut aset berwujud (tangible asset), lain halnya dengan aset 

tidak berwujud (intangible asset) yang mana tidak memiliki wujud 

secara fisik serta dihasilkan dari sebuah kontrak hukum maupun 

kontrak sosial
.36  

Menurut Mulyadi menjelaskan bahwa aset tetap 

ialah aset perusahaan yang memiliki wujud fisik, mempunyai 

manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, yang digunakan oleh 

perusahaan untuk melaksanakan kegiatan operasinya, bukan 

maksud untuk dijual kembali.
37

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan aset tetap adalah aset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang memiliki wujud fisik, 

mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, serta digunakan 

dalam operasional perusahaan bukan sebagai persediaan dan tidak 

dimaksudkan untuk dijual kembali. Akuntansi aset tetap diatur dalam 

PSAK 16 yang merupakan konvergensi dari IAS 16 Property Plant 

and Equipment. PSAK 16 telah direvisi sejak tahun 2007 dan mulai 

berlaku efektif bagi entitas untuk periode pelaporan dimulai 1 Januari 

                                                           
36

 Sri Agusmila Anetha Herlinda dan Fitiani Fitiani, “Manajemen Aset Tetap pada Badan 
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2008. Pada tahun 2011 dan 2014, DSAK IAI melakukan revisi terbatas 

atas PSAK 16 untuk disesuaikan dengan IAS 16 yang juga mengalami 

beberapa penyesuaian.  

b. Klasifikasi Aset Tetap 

Aset tetap dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik dan 

perannya dalam kegiatan operasional perusahaan.
38

 Berikut ini 

merupakan contoh dari pengelompokan tersebut: 

1) Tanah, tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam 

kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap 

digunakan.  

2) Peralatan dan Mesin, mencangkup mesin-mesin dan kendaraan 

bermotor, alat elektronik, inventaris kantor dan peralatan lainnya 

yang nilainya signifikan (memenuhi batasan nilai satuan minimum 

kapitalisasi) serta masa manfaatnya lebih dari satu periode atau 

satu tahun. 

3) Gedung dan Bangunan, meliputi seluruh gedung dan bangunan 

yang diperoleh dengan tujuan untuk operasional pemerintah 

daerah, dan dalam kondisi siap pakai.  

c. Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap  

Aset tetap yang mempunyai pengakuan sebagai aset diukur pada 

biaya perolehan. Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas 

yang digunakan untuk mendapatkan suatu aset, baik melalui pembelian 
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 Ahmad Winanto Joni Hendra, Buku Ajar Akuntansi Pajak (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing, 2023). 61 
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atau pembangunan. Biaya ini mencakup semua pengeluaran awal 

untuk memperoleh aset tetap, serta biaya tambahan yang dikeluarkan 

untuk menambah, mengganti, atau memperbaiki aset tersebut. Biaya 

perolehan aset tetap meliputi:
39

 

1) Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian 

yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian 

dan potongan lainnya.  

2) Biaya-biaya tambahan pada perolehan aset. Biaya-biaya tersebut 

dapat dikapitalisasi ke dalam harga perolehan jika biaya tersebut 

dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi 

dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan. Contoh 

biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah biaya 

penyiapan lahan untuk pabrik, biaya perakitan dan instalasi dan 

sebagainya.  

3) Estimasi biaya awal pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

biaya relokasi lokasi aset tetap. Aset tetap dapat diperoleh dengan 

berbagai cara, yaitu melalui pembelian, dibangun sendiri, 

pertukaran, kombinasi bisnis, sewa atau hibah pemerintah. 

d. Penyusutan Aset Tetap  

Proses pengalokasian harga perolehan yang dilakukan secara 

sistematis dan rasional menjadi beban selama periode yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat dari penggunaan aset tersebut itulah yang 
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disebut dengan penyusutan dan sering dikenal sebagai depresiasi 

(deprecation). Dikarenakan aset tetap terus digunakan, maka nilainya 

akan menurun atau bahkan mengalami kerusakan, maka dari itu 

perusahaan perlu melakukan penyusutan agar menaksir nilai sisa aset 

tersebut. Sedangkan akumulasi penyusutan adalah bukan sebuah dana 

pengganti aset, melainkan jumlah harga perolehan aset yang telah 

dibebankan (melalui pemakaian) dalam periode-periode sebelumnya. 

Penyusutan dilakukan karena masa manfaat dan potensi aset yang 

dimiliki semakin berkurang.
40

 Di samping akibat adanya pemakaian 

aset dalam aktivitas perusahaan, aset tetap harus disusutkan seiring 

berjalannya waktu akibat terjadinya perubahan teknologi. Perubahan 

teknologi yang cenderung makin canggih akan mengakibatkan suatu 

aset mudah menjadi usang dibandingkan aset sejenis yang mengalami 

inovasi teknologi yang lebih canggih.
41

 Penyusutan harus 

mempertimbangkan tiga aspek berikut ini: 

1) Harga perolehan, merupakan seluruh jumlah pengeluaran yang 

berhubungan dengan perolehan dan penyajian aset tetap sampai 

dengan siap pakai. 

2) Nilai residu atau nilai sisa, jumlah yang diperkirakan akan 

direalisasi ketika aset tidak lagi digunakan.  

3) Masa atau umur manfaat aset tetap, periode waktu yang diharapkan 

dari aset tetap tersebut ketika memberikan kontribusi bagi 
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pemiliknya. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

menentukan taksiran umur manfaat aset: Faktor-faktor fisik yang 

mempengaruhi fungsi aset, yaitu karena umur, rusak atau terkena 

bencana. Faktor-faktor fungsional yaitu tidak memadai dalam 

artian ketidakmampuan aset untuk memenuhi kebutuhan produksi 

atau adanya permintaan yang semakin meningkat.
42

 

e. Pelepasan Aset Tetap 

Pelepasan aset tetap adalah tindakan menghentikan penggunaan 

aset tetap sehingga tidak lagi digunakan dalam operasi perusahaan. 

Dilepasnya aset tetap ketika tidak lagi berfungsi, rusak atau 

sebagainya. Aset tetap yang sudah tidak bisa digunakan dalam operasi 

perusahaan dapat dijual, ditukar, atau dibuang, maka nilai buku aset 

harus dihapuskan dari akun dalam keadaan ini.  Pelepasan aset tetap 

membuat entitas tidak dapat lagi menerima manfaat dari penggunaan 

aset akibat dari hilangnya hak kepemilikan. Pelepasan dapat berupa 

penjualan dan pertukaran aset tetap, serta pelepasan aset tetap secara 

terpaksa.
43

 PSAK No.16 tahun 2018, Paragraf 67 dan 68 menyatakan 

bahwa jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya apabila saat 

1). Pelepasan, 2). Ketika tidak terdapat lagi manfaat kegunaan dimasa 

akan datang yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. 
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f. Penghapusan Aset Tetap 

Penghapusan aset tetap terjadi ketika aset tersebut sudah tidak 

lagi digunakan dalam operasional perusahaan atau ketika aset tetap 

tersebut sudah tidak bernilai ekonomi. Penghapusan dapat terjadi 

melalui penjualan, pelepasan, atau pemusnahan aset. Ketika aset tetap 

telah dihapuskan, nilai tercatatnya di neraca akan dikurangi dan 

perbedaan antara nilai tercatat dan nilai jual atau nilai sisa aset tersebut 

akan diakui sebagai keuntungan atau kerugian.
44

 Aset tetap dapat 

dihapus ketika aset tersebut tidak lagi bermanfaat bagi perusahaan dan 

tidak memiliki nilai sisa serta nilai jual. Apabila aset belum 

sepenuhnya disusutkan, perusahaan harus membuat jurnal penyusutan 

sebelum membuang aset atau menghapusnya dari catatan perusahaan. 

2. Tantangan Implementasi Standar Akuntansi Aset Tetap  

Pengelolaan aset tetap menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan anggaran, perubahan regulasi, dan kebutuhan untuk 

pemeliharaan berkelanjutan. Tantangan lainnya meliputi kesulitan dalam 

pencatatan dan pelaporan aset yang tersebar luas, serta penilaian yang 

akurat terhadap nilai aset. Perusahaan perlu mengembangkan strategi 

yang efektif untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan pengelolaan 

aset yang optimal. Penggunaan teknologi, seperti sistem informasi 

manajemen aset (SIMDA), dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan aset tetap. Teknologi ini membantu dalam pelacakan, 
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pencatatan, da pelaporan aset, serta mempermudah proses pemantauan 

dan juga audit. Implementasi teknologi yang tepat dapat mengurangi 

kesalahan manusia, meningkatkan transparansi, dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik.
45
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman 

mengenai fenomena atau gejala yang diangkat untuk diteliti secara 

mendalam.
46

 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, merupakan suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik, kondisi, atau sebuah fenomena tertentu tanpa melakukan analisis 

mendalam tentang sebab-akibat atau variabel lainnya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

pengelolaan dan pemeliharaan aktiva pada Hotel 91 Syariah Jember, sehingga 

memungkinkan peneliti memahami dengan baik konteks dan situasi yang ada.  

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil objek pada Hotel 91 Syariah yang terletak di Jalan 

Mataram No.19, Krajan, Sempusari, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur 68131. Peneliti memilih objek ini dikarenakan peneliti 

tertarik bagaimana pengelolaan aktiva tetap di Hotel 91 Syariah Jember, dan 

pada tahun 2023 kemaren Hotel 91 Syariah memenangkan penghargaan dari 

agoda sebagai hotel yang berprestasi yang disebut dengan GCA. Penghargaan 

ini diberikan kepada property yang unggul dalam berbagai aspek, seperti 
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harga kompetitif, pengalaman tamu yang luar biasa, serta keterlibatan dalam 

program agoda. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini ditentukan menggunakan teknik Purposive yaitu 

penulis memilih subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 

dianggap relevan dengan tujuan penelitian, tujuannya untuk mendapatkan 

wawasan dan informasi lebih mendalam dari subjek yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan khusus terkait aset tetap yang ada pada Hotel 91 

Syariah Jember, serta pihak-pihak yang terkait secara struktural. Dalam 

penelitian ini, subjek penelitian atau informan yang terlibat dalam mengatasi 

permasalahan yang dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bapak Delta Eko Delta Yengki yang dikenal sebagai Bapak Dedy selaku 

manager di Hotel 91 Syariah, karena pihak tersebut yang memahami 

tentang kebijakan pengelolaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah Jember.  

2. Bapak Abdul Ghani selaku bendahara hotel yang mengetahui tentang 

pengelolaan keuangan hotel termasuk aset tetap pada Hotel 91 syariah 

Jember.  

3. Bapak Ahmad Sunaryono sebagai teknisi yang bertugas melakukan 

pemeliharaan dan memperbaiki aset yang dimiliki Hotel 91 Syariah 

Jember.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang melibatkan 

pengamatan secara sistematis terhadap objek atau subjek yang menjadi 

fokus penelitian. Observasi adalah proses mengamati atau memperhatikan 

sesuatu dengan teliti untuk mengumpulkan informasi.
47

 Dalam penelitian 

ini, penulis melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui 

bagaimana proses akuntansi aset tetap pada Hotel 91 syariah Jember 

berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16  

2. Wawancara  

Menurut Esterberg menjelaskan bahwa wawancara merupakan 

pertemuan antara dua orang dengan tujuan bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
48

 Wawancara merupakan sebuah kegiatan yang terdiri dari 

narasumber dan pewawancara yang melakukan tanya jawab dengan tujuan 

bertukar informasi atau proses interaksi antara pewawancara dengan 

sumber informasi melalui komunikasi langsung.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang merujuk 

pada penggunaan berbagai bentuk catatan tertulis, gambar, video, atau 

artefak lainnya tujuannya untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

dalam suatu penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 
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yang sudah ada sebelumnya dan dapat memberikan informasi tambahan 

yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara atau observasi langsung.  

E. Analisis Data  

Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan melalui pengaturan data 

secara sistematis. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan 

yang sudah dilakukan oleh peneliti, dan sebagainya. Data yang telah penulis 

kumpulkan kemudian diteliti kebenarannya dengan menggunakan metode 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk 

meringkas dan menginterpretasikan data yang mencakup pengkodean dan 

kategorisasi data, serta penulisan ringkasan naratif.
49

  

Adapun Langkah-langkah penelitian menganalisis data adalah sebagai 

berikut:  

1. Kondensasi Data  

Kondensasi data merupakan proses penyaringan, penyederhanaan, 

dan transformasi data dari berbagai sumber, seperti catatan lapangan, 

transkip wawancara, dan dokumen, dengan tujuan meningkatkan 

keandalan informasi.
50

 

2. Penyajian Data  

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya, serta yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
51

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi hasil penelitian. Kesimpulan yang diambil harus 

mencerminkan temuan yang didasarkan pada data yang telah dikumpulkan 

dan dianalisis. 
52

 

Dengan menggunakan metode ini, data yang sudah terkumpul, 

dianalisis, dibandingkan dengan teori yang relevan untuk selanjutnya 

diambil kesimpulan serta mencoba memberikan saran-saran perbaikan 

yang mungkin dapat dilaksanakan untuk mendukung tercapainya objektif 

perusahaan tempat penulis meneliti.  

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk 

memastikan bahwa hasil dari penelitian dapat dipercaya dan valid.
53

 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber, dan triangulasi teknik, yakni salah satu metode dalam penelitian 

kualitatif yang digunakan dalam menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Data yang dianalisis 
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oleh peneliti selanjutnya diminta kesepakatan atau keterangan dengan dua 

sumber data tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahapan penelitian merupakan proses atau langkah-langkah yang 

sistematis yang akan atau hendak dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data, mengembangkan, dan menyelesaikan penelitiannya.
54

 Adapun tahap-

tahap penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Tahap penelitian pra-lapangan 

Tahapan pra-penelitian merupakan tahapan yang harus disiapkan 

sebelum turun ke lapangan untuk proses penelitian, adapun tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian  

c. Mengurus perizinan penelitian  

d. Penilaian lapangan  

e. Pemilihan pada informan  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Setelah mendapatkan izin dari pihak hotel, peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan terjun secara langsung ke lapangan dan 

memulai mengumpulkan data-data yang diperlukan, dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi 
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yang berkaitan dengan pengelolaan aktiva tetap pada objek yang akan 

diteliti.  

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data merupakan tahapan terakhir dalam penelitian, 

yang mana hasil dari penelitian yang sebelumnya dilakukan melalui 

wawancara, observasi serta dokumentasi dianalisis dan disesuaikan dengan 

rumusan masalah penelitian. Kemudian akan ditarik kesimpulan dari data 

tersebut dan membuat laporan penelitian dengan dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing dari peneliti.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian   

1. Sejarah Hotel 91 Syariah Jember  

Hotel 91 Syariah Jember mulai berdiri tepatnya pada 15 Desember 

2019, yang berdiri diatas lahan seluas 720 M, dengan bangunan seluas 

528M, yang terletak di Jalan Mataram No.19, Krajan, Sempursari, Kec. 

Kaliwates, Kab. Jember. Bangunan hotel 91 didirikan oleh bapak Anton 

Yuliantoro, bangunan tersebut awalnya hanyalah sebuah gedung kos 

mahasiswa saja, kemudian seiring dengan berjalannya waktu dan fasilitas 

yang mencukupi, owner hotel 91 syariah memutuskan untuk 

mengubahnya menjadi hotel. Perubahan fungsi ini dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan akomodasi yang semakin meningkat di daerah 

Jember, khususnya bagi wisatawan dan pelaku perjalanan bisnis.  

Hotel 91 Syariah Jember mengusung konsep hotel syariah, namun 

masih dalam tahap pengembangan. Meskipun seluruh fasilitas dan 

operasionalnya belum sepenuhnya berbasis syariah, hotel 91 syariah terus 

berupaya untuk meningkatkan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islami. Saat ini, fasilitas dan operasionalnya belum sepenuhnya berbasis 

syariah, akan tetapi sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang 

mendukung seperti musala, menu makanan halal, serta penerapan 

peraturan yang sesuai dengan prinsip syariah. Seperti yang dipaparkan 

oleh Manager Hotel 91 Syariah disaat diwawancara: 
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“Hotel ini belum sepenuhnya disebut hotel syariah karena kalo 

hotel syariah, fasilitas kamarnya menyediakan alat sholat seperti 

mukena, sarung, sajadah dan yang lainnya, akan tetapi di hotel ini 

sudah menyediakan fasilitas mushola dan juga makanan halal, 

dinamai hotel 91 syariah karena owner menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan, dan menerapkan peraturan membawa kartu nikah 

serta sebagainya.”
55

 

 

2. Visi dan Misi Hotel 91 Syariah Jember 

a. Visi: “Menjadi hotel yang memberikan pelayanan yang ramah, dan 

menciptakan pengalaman nyaman dengan pelayanan prima.” 

b. Misi Hotel 91 Syariah Jember: 

1. Menyediakan layanan yang sesuai dengan nilai syariah. 

2. Mengutamakan kejujuran, dan keramahan dalam operasional 

hotel. 

3. Mengutamakan kepuasan tamu dengan menyediakan fasilitas dan 

layanan yang prima.  

4. Menyediakan fasilitas yang nyaman, bersih, dan modern dengan 

tetap mengutamakan nilai-nilai Islami. 
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3. Struktur Organisasi Hotel 91 Syariah Jember  

 

Gambar 4 1 Struktur Organisasi Hotel 91 Syariah Jember 

Sumber: Dokumentasi Hotel 91 Syariah Jember 2025 

1. Komisaris Utama merupakan posisi tertinggi dalam dewan komisaris 

suatu perusahaan, termasuk di hotel syariah. Tugas utamanya adalah 

mengawasi jalannya operasional hotel, serta memberikan arahan 

kepada direksi.  

2. Direktur Utama adalah pemimpin eksekutif tertinggi yang bertanggung 

jawab atas operasional harian, memastikan hotel berjalan sesuai 

dengan visi dan misi yang telah diterapkan.  

3. Direktur Operasional yang memiliki tugas untuk mengawasi seluruh 

aktivitas operasional hotel, mengawasi kinerja karyawan operasional 

dan mengatasi permasalahan dalam operasional hotel. 
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4. Manager Umum merupakan posisi yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan manajemen dan operasional hotel, tugasnya untuk 

memastikan bahwa semua departemen bekerja secara efisien sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dalam hotel 91 syariah.  

5. Front Office merupakan bagian yang bertanggung jawab atas 

pelayanan langsung kepada tamu, terutama yang berkaitan dengan 

reservasi, check-in, check-out, serta informasi terkait layanan hotel. 

6. Housekeeping merupakan departemen dalam hotel yang bertanggung 

jawab atas kebersihan, kerapian, dan kenyamanan kamar serta area 

umum hotel.  

7. Food & Beverage (F&B) adalah departemen yang tugasnya 

menyediakan makanan dan juga minuman bagi tamu hotel sesuai 

dengan prinsip syariah yang ditetapkan, melakukan kontrol stok bahan 

makanan. Laundry adalah yang bertugas mencuci dan merawat linen 

hotel, memeriksa dan memastikan pakaian tamu dalam kondisi baik.   

8. Technician merupakan departemen yang bertugas atas pemeliharaan 

dan perbaikan fasilitas hotel agar tetap berfungsi dengan baik, 

melakukan perawatan berkala, serta memperbaiki fasilitas yang rusak.  

9. Security ialah bagian yang bertanggung jawab atas keselamatan tamu, 

karyawan, serta aset hotel, dan bertugas untuk melakukan patroli rutin, 

mengawasi akses keluar-masuk hotel serta menjaga keamanan hotel.
56
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penyajian data yang dipaparkan oleh peneliti. Berikut ini 

merupakan hasil penelitian yang didasarkan pada data yang dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan melihat langsung aset tetap yang dimiliki Hotel 91 Syariah Jember, 

sementara wawancara dilakukan dengan pihak terkait untuk memahami 

pengelolaan dan pemeliharaan aset tetap Hotel 91 Syariah Jember. Selain itu 

data tambahan diperoleh dari berbagai dokumen resmi hotel seperti laporan 

keuangan dan juga catatan pemeliharaan aset tetap hotel.  

1. Kesesuaian Pengelolaan Aset Tetap di Hotel 91 Syariah Jember 

dengan PSAK No. 16  

a. Pengelolaan dan Pemeliharaan Aset Tetap di Hotel 91 Syariah 

Jember  

Aset merupakan alat yang digunakan sebagai operasional 

perusahaan yang memiliki peran penting serta memiliki masa manfaat 

lebih dari satu tahun. Dalam konteks akuntansi, aset tetap harus dicatat, 

dikelola serta dipelihara dengan baik untuk manfaat ekonomi bagi 

perusahaan. Pengelolaan aset tetap dalam aspek akuntansi merupakan 

aspek krusial, tujuan utamanya untuk memastikan bahwa aset tetap 

digunakan secara efektif dan efisien.57 Berikut ini hasil wawancara dari 

ketiga narasumber mengenai pengelolaan dan pemeliharaan aset tetap 

di Hotel 91 Syariah;  
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“Aset tetap kami dikelola oleh pegawai masing-masing yang 

bekerja, jadi kalo seperti perabotan kamar yang mengelola bagian 

staff kamar, untuk dapur yang mengelola asetnya yaitu chef dari 

hotel ini, sedangkan untuk perabotan yang rusak yang merawat 

dan memperbaiki, ya Pak Ahmad sebagai teknisi di hotel ini”
58

 

 

Menurut pernyataan Bapak Dedy pengelolaan aset tetap Hotel 91 

Syariah merupakan tanggung jawab masing-masing pegawai, seperti 

perabotan kamar yang mengelolanya adalah staf bagian housekeeping, 

hotel juga melakukan pengawasan terhadap aset tetapnya, untuk 

memastikan setiap aset yang dimiliki oleh hotel 91 syariah dalam 

kondisi layak pakai dan dapat berfungsi optimal, pengawasan tersebut 

dilakukan oleh teknisi Hotel 91 Syariah.  

Berikut ini pernyataan Bapak Gani tentang kebijakan Hotel 91 

Syariah dalam mengelola aset tetapnya: 

Aset tetap seperti bangunan, perabotan kamar, peralatan dapur 

dan lain sebagainya itu yang mengelola bagian staf, misal 

peralatan dapur itu yang mengelola bagian chefnya.59 

 

Diperkuat dengan jawaban Bapak Ahmad sebagai teknisi yang 

menyatakan: 

“Kalo pengelolaan seperti bangunan biasanya tiap tahun itu di cat 

ulang, untuk peralatan dapur yang mengelola bagian dapur 

chefnya yang pegang kendali, sedangkan perabotan kamar itu 

yang mengelola ada bagian tersendiri, nah saya bagian mengelola 

aset yang dimiliki hotel ini.”60 

 

Berdasarkan jawaban diatas diketaui bahwa pengelolaan aset 

tetap di Hotel 91 Syariah dikerahkan langsung kepada staf yang 

bertugas, entah itu pengelolaan perabotan kamar, peralatan dapur, 
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sedangkan untuk pengawasaan dan juga perawatan rutin yang 

bertanggung jawab adalah teknisi hotel. Hotel 91 Syariah memiliki 

berbagai aset tetap, sehingga pencatatan aset tetapnya dikelompokkan 

menjadi berikut ini:  

Tabel 4.1 Daftar Aset Tetap dan Frekuensi Pemeliharaannya 

No. Jenis Aset Tetap Jumlah Frekuensi 

Pemeliharaan 

1. Tanah  720 M  

2. AC 42 unit  3 bulan sekali  

3. LED TV 30 unit 3 bulan sekali  

4. Pompa air 5 unit 3 bulan sekali 

5. Bangunan  1 unit 1 tahun sekali 

6. CCTV 14 unit 1 tahun sekali 

7. Komputer 4 unit 1 tahun sekali 

8. Genset 1 unit  1 tahun sekali  

9. Mesin cuci & pengering  2 set 1 tahun sekali 

10. Peralatan audio  1 set 1 tahun sekali  

11. Kasur / bet  36 unit Jika rusak  

12. Kompor  2 unit  Jika rusak 

13. Kulkas  2 unit  Jika rusak  

Sumber: Data diolah oleh peneliti.  

Hotel 91 Syariah Jember menerapkan berbagai kebijakan dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan aset tetapnya, yang mencakup bangunan, 

peralatan, serta perabotan kamar. Aset tetap berupa bangunan dirawat 

secara rutin setiap setahun sekali melalui kegiatan pengecatan ulang 

guna mempertahankan kualitas fisik bangunan. Pengelolaan peralatan 

dapur diserahkan kepada pihak yang menggunakan, yaitu chef hotel. 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi pembersihan alat-alat dapur 

setelah digunakan maupun alat yang jarang dipakai. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk menjaga kebersihan alat, mencegah karat, dan 

memperpanjang masa manfaat peralatan tersebut.  
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Pengelolaan perabotan kamar, Hotel 91 Syariah menerapkan 

prosedur pembersihan setelah setiap penggunaan. Setiap kali tamu 

check-out, perabotan seperti sprei, selimut, dan sarung bantal akan 

dicuci oleh staff. Selain itu, Hotel 91 Syariah mempunyai kebijakan 

terkait kerusakan perabotan, jika terjadi kerusakan selama sewa kamar 

oleh tamu, maka tamu yang bersangkutan akan dikenakan denda 

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap fasilitas yang digunakan. 

Dengan kebijakan pengelolaan aset tetap yang diterapkan, Hotel 91 

Syariah berupaya menjaga kualitas fasilitas yang dimilikinya agar tetap 

dalam kondisi baik.  

Kebijakan Hotel 91 Syariah dalam pemeliharaan aset tetapnya 

berbeda-beda tergantung dari jenis aset, dengan frekuensi pemeliharaan 

yang disesuaikan dengan kegunaannya. Berikut penjelasan dari Pak 

Ahmad selaku teknisi mengenai pemeliharaan aset tetap pada Hotel 91 

Syariah: 

“Perawatan aset itu biasanya dilakukan secara bertahap mbak, 

karena kan saya sendiri sebagai teknisi dan juga aset yang 

dimiliki hotel juga lumayan, jadi dilakukan bertahap dan 

terkadang juga dibantu oleh rekan kerja lainnya, untuk perawatan 

ada yang dilakukan setiap satu tahun sekali seperti bangunan yang 

dicat tiap tahun, juga ada mesin pompa air, genset yang 

dibelakang itu mbak, audio dan mixer, computer serta printer. 

Ada juga aset yang dirawat setiap tiga bulan sekali contohnya 

AC, LED TV, pompa air.”61 

 

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak Dedy selaku manager 

Hotel 91 Syariah:  

                                                           
61

 Ahmad Sunaryono. Wawancara 18 Maret 2025.  
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“Untuk perawatan aset hotel memiliki jadwal yakni setiap tiga 

bulan sekali, kayak AC, LED TV (tv android yang ada di kamar), 

pompa air, sirkulasi air dari tandon ke kamar. Terdapat juga 

beberapa aset yang dirawat setiap satu tahun sekali seperti 

bangunan yang setiap tahunnya dicat ulang, ada juga Sibell 

(mesin pompa air yang ditanam dalam air), genset. Audio, dan 

mixer, komputer, printer, mesin cuci dan pengering, cctv.62 

 

Hal serupa juga dijelaskan dari hasil wawancara oleh Bapak Gani 

sebagai narasumber:  

Perawatan rutin dilakukan secara berkala untuk beberapa aset 

seperti AC, pompa air itu dilakukan setiap tiga bulan sekali untuk 

lebih lengkapnya tanyakan kepada pak Ahmad saja ya mbak 

bagian teknisi yang lebih memahami.63 

 

Dalam pemeliharaan aset tetapnya, Hotel 91 Syariah mempunyai 

kebijakan tersendiri, terdapat pemeliharaan aset yang dilakukan setiap 

tiga bulan sekali, seperti AC, LED TV, pompa air, dan terdapat juga 

aset tetap yang pemeliharaannya setiap satu tahun sekali, seperti 

bangunan, cctv, computer, genset, mesin cuci, serta peralatan audio. 

Metode pemeliharaan yang dilakukan secara berkala ini dinamakan 

pemeliharaan preventif, yakni setiap tiga bulan dan satu tahun sekali, 

aset-aset tersebut diperbaiki dengan tujuan memaksimalkan fungsi aset 

sehingga dapat digunakan secara optimal selama masa manfaatnya. 

Terdapat juga aset yang dirawat menggunakan metode pemeliharaan 

korektif, yaitu perawatan yang dilakukan ketika terjadi kerusakan atau 

penurunan fungsi pada aset tersebut, seperti kasur, kompor, kulkas, 

serta peralatan dapur lainnya.  
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 Dedy, wawancara 18 Maret 2025  
63

 Gani, wawancara 17 Maret 2025  
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Dalam pengelolaan aset tetap tentunya harus mengikuti standar 

yang berlaku di Indonesia yakni PSAK No.16 yang membahas tentang 

aset tetap. Pada PSAK 16 paragraf 06 menjelaskan “aset tetap adalah 

aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam operasional atau 

menyediakan barang atau jasa, atau untuk direntalkan kepada pihak 

lain, dengan tujuan administrative, dan diperkirakan digunakan selama 

lebih dari satu tahun.” Berikut ini merupakan uraian penerapan 

akuntansi aset tetap Hotel 91 Syariah:  

b. Pengakuan Aset Tetap  

Dalam kegiatan operasionalnya, Hotel 91 Syariah mengakui aset 

tetapnya sebagai bagian dari sumber daya perusahaan yang digunakan 

untuk mendukung kelancaran layanan akomodasi. Pengakuan aset tetap 

dilakukan apabila aset tersebut memberikan manfaat ekonomis di masa 

yang akan datang dan memiliki nilai perolehan yang dapat diukur 

secara andal. Seperti halnya peralatan kamar, perabotan hotel, yang 

dicatat sebagai aset tetap dan digunakan dalam jangka panjang, serta 

dapat memenuhi kriteria pengakuan sesuai dengan ketentuan PSAK 16. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Gani selaku 

bendahara Hotel 91 Syariah:  

“Pengakuan aset tetap di Hotel 91 Syariah dilakukan ketika aset 

tersebut benar-benar digunakan untuk operasional hotel, dan juga 

umurnya lebih dari satu tahun, misalnya AC, perabotan kamar, 

mesin cuci, genset, dan masih banyak lagi, semua aset tersebut 

akan kami catat sebagai aset tetap sesuai dengan harga 

perolehannya.”
64

  

                                                           
64

 Abdul Gani, wawancara, 17 Maret 2025.  
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Diperjelas dengan pernyataan Pak Dedy selaku manager Hotel 91 

Syariah yang mengatakan bahwa:  

“Aset tetap hotel yang diperoleh melalui pembelian, dan juga 

memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, kami catat sebagai 

aset tetap sesuai dengan harga awal atau harga perolehannya.” 

Dan Pak Ahmad mengafirmasi pernyataan tersebut  

 

Pengakuan awal aset tetap di Hotel 91 Syariah dicatat sebagai aset 

tetap dan juga dicatat sesuai dengan harga awal atau harga 

perolehannya. 

c. Pengukuran Awal Aset Tetap 

Pengukuran awal yang dilakukan Hotel 91 Syariah atas aset 

tetapnya yakni:  

1) Pengukuran harga perolehan aset tetap dengan pembelian yang 

dilakukan di Hotel 91 Syariah dicatat sesuai dengan harga beli dan 

biaya-biaya tambahan yang dikeluarkan hingga aset tersebut siap 

dioperasikan. Sesuai dengan ungkapan Bapak Gani bahwa: 

“Untuk aset yang diperoleh secara tunai dicatat sebesar 

harga pembelian dan juga harga lainnya seperti biaya 

ongkos kirim, biaya pemasangan dan juga lainnya sampai 

aset tersebut siap digunakan” 

 

 Hal tersebut diperjelas oleh pernyataan Pak Deddy:  

 

“Ketika kita beli aset, harganya itu sudah dihitung 

berdasarkan nilai tunainya, juga termasuk semua biaya 

yang dikeluarkan sampai aset tersebut bisa beroperasional 

di hotel kami.” 

 

Dalam pengakuan aset tetapnya Hotel 91 Syariah mencatat 

seharga nilai pembelian dan juga biaya lainnya hingga aset tetap 

tersebut digunakan untuk operasional Hotel 91 Syariah.  
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d.  Pengeluaran Setelah Perolehan  

Biaya yang dikeluarkan atas aset tetap milik Hotel 91 Syariah 

dibebankan sesuai dengan beban yang dikeluarkan. Untuk melancarkan 

operasionalnya, Hotel 91 Syariah memerlukan pengeluaran yang 

menunjang aset tersebut. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Gani 

pada tanggal 2 Februari 2025 menyatakan bahwa:  

“Perhitungan perolehan aset tetap pada Hotel 91 Syariah dihitung 

sesuai dengan kebutuhan, apabila ada biaya pemeliharaan, maka 

akan dihitung sebagai beban perawatan.”
65

 

 

Pernyataan diatas diperjelas oleh hasil wawancara dengan Pak 

Ahmad yang menyatakan: 

“Di Hotel kami, perolehan aset tetapnya dihitung sesuai 

kebutuhan, kalau ada biaya untuk pemeliharaan, biaya tersebut 

dimasukan sebagai beban perawatan.”
66

dan pernyataan Pak 

Ahmad sependapat dengan Pak Dedy. 

 

Perolehan aset tetap pada Hotel 91 Syariah dilakukan berdasarkan 

kebutuhan operasional. Apabila terdapat biaya yang timbul untuk 

pemeliharaan aset, maka biaya tersebut dicatat sebagai beban 

perawatan. 

e. Penyusutan Aset Tetap  

Perhitungan penyusutan aset tetap di Hotel 91 Syariah 

menggunakan metode garis lurus, metode ini merupakan metode yang 

paling sederhana dan mudah diterapkan, metode ini membebankan 

biaya penyusutan secara merata setiap tahun selama umur manfaat aset 
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 Abdul Gani, wawancara, 2 Februari 2025 
66

 Ahmad, wawancara, 3 Februari 2025 
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tersebut. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan narasumber yakni Pak 

Gani sebagai berikut: 

“Untuk perhitungan penyusutan aset tetap di hotel ini, kami 

menggunakan metode garis lurus, karena lebih sederhana dan juga 

konsisten, juga memudahkan kami dalam pencatatannya.” 

 

Pernyataan diatas diperjelas dengan jawaban Pak Deddy yang 

menyatakan:  

“Penyusutan aset tetap di hotel kami menggunakan metode garis 

lurus, karena metode ini dianggap paling praktis, dan juga 

perhitungannya cukup sederhana, jadi lebih memudahkan hotel 

juga mbak.” Dan Pak Ahmad sependapat dengan pernyataan Pak 

Deddy. 

 

Berikut ini merupakan tabel penyusutan aset tetap Hotel 91 

Syariah:  

Tabel 4.2 Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Hotel 91 Syariah 

Aset Tetap Harga Perolehan Nilai Residu Umur 

Manfaat 

(Tahun) 

Beban 

Penyusutan/T

ahun 

Bangunan Rp2.640.000.000 Rp200.000.000 20 Rp122.000.00

0 

Perabotan 

kamar 

Rp324.000.000 Rp24.000.000 8 Rp37.500.000 

Peralatan 

dapur 

Rp25.500.000 Rp500.000 5 Rp5.000.000 

Peralatan 

audio 

Rp9.300.000 Rp300.000 5 Rp1.800.000 

Peralatan 

elektronik 

Rp295.000.000 Rp15.000.000 5 Rp56.000.000 

Genset Rp70.500.000 Rp5.500.000 10 Rp6.500.000 

Sumber: data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa beban penyusutan 

setiap tahun untuk setiap aset tetap konstan selama umur manfaat aset 

tersebut, seperti bangunan yang memiliki harga perolehan 
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Rp2.640.000.000 dan nilai residu Rp200.000.000, beban penyusutan 

yang dihitung sebesar Rp 122.000.000 pertahun selama 20 tahun, begitu 

pula dengan aset tetap lainnya. Untuk aset tetap dengan harga perolehan 

yang lebih rendah, seperti peralatan dapur, memiliki beban penyusutan 

yang lebih kecil. Secara keseluruhan, penggunaan metode garis lurus 

memungkinkan perusahaan untuk memiliki perkiraan yang lebih 

konsisten dan mudah dipahami terkait penurunan nilai aset tetap secara 

lebih efisiensi serta memperkirakan pengaruhnya terhadap laporan 

keuangan dan perencanaan keuangan jangka panjang.  

f. Penghentian pengakuan aset tetap  

Di Hotel 91 Syariah, penghentian pengakuan dilakukan ketika 

aset tetap sudah benar-benar tidak layak untuk digunakan dalam 

operasional hotel, misalnya karena mengalami kerusakan parah yang 

sudah tidak memungkinkan untuk diperbaiki atau digunakan kembali. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak teknisi hotel yakni Bapak 

Ahmad: 

 “Untuk aset yang rusak biasanya di perbaiki dulu mbak sampai 

aset itu benar-benar sudah tidak bisa digunakan lagi, tapi kalo 

sudah rusak total, biasanya dijual mbak ke loak atau pasar 

rongsokan gitu.”
67

 

 

Berikut ini penjelasan dari Pak Gani yang menyatakan: 

“Aset yang rusak biasanya dijual besi tuanya mbak ke pasar loak, 

jadi kalo semisal aset tersebut tidak bisa diperbaiki lagi maka 

hotel akan menjualnya, tapi masih minta persetujuan dari pihak 

owner juga.”
68

 

                                                           
67

 Ahmad. wawancara 17 Maret 2025 
68

 Gani, wawancara, 18 Maret 2025 
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Diperjelas dengan hasil wawancara Pak Deddy pada 18 Maret 

2025 yang menyatakan bahwa: 

“Aset yang sudah tidak digunakan biasanya diperbaiki sebisa 

mungkin, baru kalau sudah parah dan tidak dapat diperbaiki, 

maka akan dijual tapi dengan persetujuan owner terlebih 

dahulu.”
69

 

Untuk aset tetap yang tdaik lagi digunakan atau terjadi kerusakan 

parah, maka Hotel 91 Syariah akan menjual aset tetap tersebut ke pihak 

ketiga, namun dengan persetujuan owner terlebih dahulu.  

g. Penyajian dan Pengakuan Aset Tetap  

     Pada laporan keuangan Hotel 91 Syariah yang tersedia, yaitu 

laporan laba rugi periode Desember 2024, penyajian dan analisis 

terhadap aset tetap dilakukan secara tidak langsung melalui laporan 

laba rugi, berdasarkan beban-beban yang berkaitan dengan penggunaan 

dan pemeliharaan aset tetap dalam laporan laba rugi. Berikut ini 

merupakan laporan laba rugi Hotel 91 Syariah periode desember 2024: 
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 Dedy, wawancara 17 Maret 2025 
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Berdasarkan laporan laba rugi diatas,
70

 meskipun tidak 

sepenuhnya menyebutkan aset tetap secara eksplisit, akan tetapi dapat 

diasumsikan bahwa pencatatannya menunjukkan perawatan aset tetap, 

seperti beberapa pos beban yang mengindikasi adanya pemeliharaan 

dan pengoperasian atas aset tetap secara berkala, contohnya biaya 

perlengkapan teknis dan perawatan sebesar Rp 1.515.500, selain itu 

terdapat biaya listrik sebesar Rp 9.228.597 dan biaya air mineral 

sebesar Rp 1.633.000 yang secara tidak langsung berkaitan dengan 

pemanfaatan aset tetap Hotel 91 Syariah.  

2. Tantangan atau Kendala Pengelolaan Aset Tetap di Hotel 91 Syariah 

Jember  

Setiap perusahaan memiliki tantangan dalam mengelola aset 

tetapnya, tantangan yang banyak terjadi seperti halnya kesulitan dalam 

pencatatan dan pelaporan aset yang tersebar luas, serta penilaian yang 

akurat terhadap nilai aset. Perusahaan perlu mengembangkan strategi yang 

efektif untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan pengelolaan aset 

yang optimal. Dalam menerapkan kebijakannya, Hotel 91 Syariah 

tentunya juga memiliki kendala dalam pengelolaan dan pemeliharaan aset 

tetap yang dimilikinya. Entah itu dalam pencatatannya ataupun ketika 

melakukan pemeliharaan.  

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak Deddy yang menyatakan:  

“Terdapat beberapa kendala. Misalnya kehilangan alat, terutama 

peralatan dapur yang sering digunakan, kami juga mengalami 
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 Dokumentasi Hotel 91 Syariah Jember, 15 April 2025  
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tantangan dalam pendanaan, karena biaya perawatan aset bisa naik 

turun, sementara anggaran yang sudah dialokasikan terbatas. Jika 

terjadi kerusakan mendadak atau biaya perawatan meningkat, 

terkadang kami harus menyesuaikan prioritas dalam pemeliharaan 

aset. Kendala lainnya adalah penuaan dan depresiasi aset, seperti 

peralatan yang mengalami karat atau penurunan kualitas seiring 

waktu.”
71

 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan dapat diketahui, salah 

satu kendala yang dihadapi adalah kehilangan alat, terutama peralatan 

dapur yang sering digunakan oleh banyak orang, ukurannya yang kecil 

sehingga mudah untuk hilang.  

Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak Ahmad sebagai teknisi di 

Hotel 91 Syariah:  

“Salah satu kendala yang cukup sering itu ya soal penuaan aset, 

Mbak. Jadi kayak peralatan yang udah lama dipakai, lama-lama kan 

pasti aus atau ada yang berkarat gitu. Kayak alat dapur, mesin 

laundry, sama AC di kamar-kamar. Itu kan dipakai tiap hari, terus-

terusan. Nah, karena dipakai terus dan sudah tua umurnya, 

performanya jadi menurun. Kayak mesin laundry, kadang udah 

nggak secepat dulu lagi muternya. Kalau alat-alat itu sudah mulai 

rusak atau nggak maksimal kerjanya, ya akhirnya jadi kurang 

efisien.” 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh informan 

bahwasanya kendala dalam perawatan aset tetap ialah penuaan dan 

depresiasi aset, contohnya peralatan yang mengalami karat atau penurunan 

fungsi diakibatkan dipakai secara terus-menerus, hal tersebut akan 

berdampak pada efisiensi penggunaan aset dan memerlukan pemeliharaan 

yang lebih.  
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 Deddy, wawancara 18 Maret 2025 
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Serta diperkuat dari hasil wawancara Bapak Gani yang menyatakan:  

“Kendalanya seperti anggaran yang terbatas, jadi kami harus 

memprioritaskan aset yang paling parah rusaknya”
72

 

 

Kendala utama yang dihadapi Hotel 91 Syariah adalah keterbatasan 

anggaran, dimana biaya perawatan aset dapat berfluktuasi, sedangkan 

anggaran yang tersedia biasanya mengikuti anggaran dari tahun 

sebelumnya, karena kerusakan aset biasanya tidak jauh berbeda, akan 

tetapi jika terjadi kerusakan mendadak pada aset atau lonjakan biaya 

perawatan, maka Hotel 91 Syariah harus menyesuaikan prioritas dalam 

pemeliharaan aset tetapnya.  

Hotel 91 Syariah tentu saja mempunyai strategi dalam mengatasi 

kendala dalam perawatan dan pengelolaan aset tetap, terutama terkait 

biaya dan juga tenaga kerja. Hotel 91 Syariah telah mengalokasikan 

anggaran khusus setiap satu tahun dan juga tiga bulan sekali untuk biaya 

perawatan agar lebih terkendali. Dari segi tenaga kerja, gaji teknisi utama, 

yakni Pak Ahmad, sudah dianggarkan secara tetap, sehingga tidak ada 

kendala pembayaran tenaga kerja utama, perawatan aset yang dikelola dan 

dilakukan secara bertahap oleh Pak Ahmad sebagai teknisi juga dibantu 

oleh rekan kerja lainnya. Apabila terjadi kerusakan yang tidak dapat 

ditangani secara internal, barulah pihak hotel akan menpertimbangkan 

untuk menggunakan tenaga kerja freelance atau tenaga kerja harian, 

meskipun hal ini akan menambah anggaran, akan tetapi opsi tersebut 

jarang digunakan oleh Hotel 91 Syariah.  
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 Gani, wawancara 18 Maret 2025  
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Kendala lain yang dihadapi Hotel 91 Syariah terkait pencatatan dan 

pelaporan aset tetap yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap PSAK 16, 

berupa kelengkapan bukti transaksi, terutama dalam bentuk kuitansi 

ataupun faktur pembelian. Akan tetapi hal tersebut hanya terjadi ketika 

teknisi Hotel 91 Syariah membeli peralatan untuk perawatan aset tetapnya 

di pedagang loak ataupun pasar bekas, dikarenakan tidak menyediakan 

kuitansi resmi, sehingga teknisi hanya dapat mendokumentasikan transaksi 

dengan foto bukti pembelian. Seperti yang dikatakan oleh Pak Ahmad 

dalam wawancara yang dilakukan pada 6 februari 2025: 

 “Biasanya waktu perawatan untuk pembelian seperti alat-alatnya 

AC itu di pasar loak, karena harganya juga lumayan terjangkau, tapi 

kelemahannya kalo beli disana tidak dapat nota pembelian, jadi 

hanya saya foto.”
73

 

 

Hal ini menjadi tantangan dalam pencatatan karena bukti transaksi 

yang tidak standar dapat mempengaruhi validitas pencatatan sesuai dengan 

ketentuan PSAK 16. Dapat diambil kesimpulan bahwasanya terdapat 4 

kendala yang dihadapi dalam mengelola aset tetap di Hotel 91 Syariah 

yaitu:  

1. Keterbatasan anggaran menjadi persoalan karena biaya perawatan yang 

fluktuatif, sementara dana hanya mengandalkan anggaran tahun 

sebelumnya, sehingga perawatan aset tetap harus memprioritaskan aset 

yang cukup parah kerusakannya. 

2. Penuaan dan depreiasi aset menyebabkan peralatan mengalami 

penurunan kualitas, yang akan berdampak pada efisiensi 
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 Ahmad, wawancara 6 Februari 2025 
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penggunaannya, hal tersebut dialami oleh aset-aset yang perawatannya 

dilakukan ketika rusak saja, seperti kompor, dan sebagainya.  

3. Kelengkapan bukti transaksi juga menjadi masalah, terutama saat 

pembelian alat dari pasar loak untuk perawatan aset tetap tanpa adanya 

kwitansi, sehingga pencatatan pemeliharaan aset menjadi kurang valid. 

4. Serta kehilangan aset tetap seperti peralatan dapur, sendok atau 

barang-barang kecil lainnya yang mudah hilang, hal tersebut 

diakibatkan kurangnya pengawasan dan evaluasi, yang kemudian akan 

mempengaruhi keakuratan catatan inventaris. 

Berikut ini adalah ringkasan tabel berupa kendala yang dihadapi oleh 

Hotel 91 Syariah Jember dalam pengelolaan aset tetap:  

Tabel 4 3 Kendala Pengelolaan dan Pemeliharaan Aset Tetap 

No. Kendala Penyebab Dampak 

1. Keterbatasan 

anggaran  

Biaya perawatan 

naik turun, 

sedangkan untuk 

anggaran 

mengandalkan dari 

tahun sebelumnya. 

Prioritas perawatan 

yang harus 

disesuaikan. 

2. Penuaan dan 

depresiasi aset 

Peralatan mengalami 

karat dan penurunan 

kualitas 

Efisiensi 

penggunaan aset 

menurun  

3. Kelengkapan 

bukti transaksi 

Membeli alat dari 

pasar loak atau 

bekas, sehingga 

tidak mendapatkan 

kwitansi pembelian 

Validitas pencatatan 

aset terganggu 

4.  Hilangnya 

beberapa aset 

Kurangnya 

pengawasan atau 

evaluasi terhadap 

aset tetapnya 

Akan mempengaruhi 

terhadap catatan 

inventaris aset 

tetapnya.  

Sumber: data diolah oleh penulis  
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C. Pembahasan Temuan  

Pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai temuan tentang 

analisis pengelolaan dan pemeliharaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah 

Jember. Untuk mengetahui data tentang analisis pengelolaan dan 

pemeliharaan aset tetap Hotel 91 Syariah, peneliti melakukan wawancara, 

observasi objek yang telah ditentukan, serta dokumentasi dengan 

mengabadikan foto yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil dari penelitian 

yang diperoleh dari wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Adapun data 

berupa informasi mengenai keseluruhan aset tetap yang ada di Hotel 91 

Syariah dan juga laporan keuangan neraca atas aset tetap hotel 91 syariah, 

serta hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dan dokumentasi 

mengenai data yang dilakukan saat wawancara berlangsung. Berikut ini 

merupakan pembahasan temuan:  

1. Kesesuaian Pengelolaan dan Pemeliharaan Aset Tetap Hotel 91 

Syariah dengan PSAK No.16  

a. Pengelolaan dan Pemeliharaan Aset Tetap pada Hotel 91 Syariah 

Jember.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, aset tetap adalah aset 

berwujud yang dimiliki untuk dipergunakan dalam proses produksi 

atau pengadaan barang dan jasa, dan untuk direntalkan kepada pihak 

lain, atau dengan tujuan administratif dan diperkirakan digunakan 
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selama lebih dari satu periode.74Aset tetap mencangkup tanah, 

bangunan, gedung, kendaraan, peralatan, mesin. Pengelolaanya 

dilakukan secara teratur dan mengacu pada standar akuntansi yang 

tepat.
75

 

Hotel 91 Syariah Jember memiliki beberapa aset tetap untuk 

menunjang operasional hotel, diantaranya terdapat tanah, bangunan, 

peralatan dapur, perabotan kamar, dan sebagainya. Pengelolaan aset 

tetap di Hotel 91 Syariah Jember meliputi pencatatan, pengawasan, 

dan juga pemeliharaan aset untuk mendukung keberlangsungan 

operasional hotel. Pencatatan aset tetap dilakukan dengan 

mendokumentasikan setiap aset yang diperoleh, termasuk harga 

perolehan, dan juga umur ekonomis. Hal tersebut sudah sesuai dengan 

standar yang berlaku yakni PSAK 16, Hotel 91 syariah memiliki 

berbagai jenis aset tetap seperti tanah, bangunan, peralatan, perabotan 

kamar, dan masih banyak lainnya, untuk pencatatan aset tetapnya 

dilakukan dengan bantuan komputer, akan tetapi belum menggunakan 

software khusus akuntansi atau sistem inventaris khusus. Sebaiknya 

dalam pencatatannya menggunakan software khusus agar 

memudahkan pihak pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan, dan agar terhindar dari kesalahan human error. Disisi lain 
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Hotel 91 Syariah kurang menekankan pengawasan berkala terhadap 

kondisi aset tetapnya, alangkah lebih baiknya melakukan pengawasan 

lebih lanjut dan juga berkala untuk aset tetapnya, supaya kegiatan 

operasional hotel dapat berjalan dengan optimal.  

Pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah ditugaskan kepada 

masing-masing staf sesuai dengan bidang tugasnya, seperti staf bagian 

housekeeping bertanggung jawab atas penataan perabotan kamar, 

sementara staf bagian dapur bertanggung jawab atas peralatan masak 

dan sejenisnya, untuk aset tetap elektronik seperti AC, TV led, genset, 

dan peralatan audio yang melakukan pemantauan dan pemeliharaan 

yakni staf bagian teknisi. Meskipun sistem ini mempermudah 

pengawasan aset berdasarkan fungsinya, hingga saat ini belum terdapat 

sistem koordinasi terpusat, atau pelaporan berkala yang 

terdokumentasi secara sistematis, sehingga potensi ketidakteraturan 

dalam pencatatan aset tetap masih cukup tinggi 

Menurut Ansori dan Mustajib pemeliharaan merupakan bentuk 

kegiatan yang dilakukan untuk mengembalikan atau mempertahankan 

kondisi peralatan sehingga pada saat dibutuhkan dapat digunakan 

sesuai harapan perusahaan, umumnya pemeliharaan difokuskan pada 

pencegahan untuk mengurangi dan menghindari kerusakkan dengan 

memastikan keandalan dan kesiapan peralatan, serta meminimalkan 

perawatan.
76
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Proses pemeliharaan dan perbaikan pada aset tetap merupakan 

hal yang sangat penting, sehingga hampir seluruh perusahaan 

dimanapun melakukan pemeliharaan terhadap asetnya. Seiring dengan 

waktu pemakaian aset tetap yang berkelanjutan akan membuat 

penurunan umur dan manfaat ekonomis dari aset tersebut, oleh karena 

itu aset tetap perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan secara 

berkala, tujuannya agar aset tetap dapat berfungsi baik, dan 

operasional perusahaan dapat berjalan lancar.
77

 

Selain mengelola aset tetapnya Hotel 91 Syariah juga 

melakukan pemeliharaan dan perbaikan terhadap aset tetap yang 

dimilikinya. Pemeliharaan aset tetap pada Hotel 91 Syariah Jember 

dikelompokkan menjadi dua kriteria salah satunya dilakukan setiap 

tiga bulan sekali untuk aset seperti AC, LED TV, dan juga pompa air, 

kegiatan ini mencakup pemeriksaan rutin, perawatan ringan, serta 

perbaikan jika ditemukan adanya kerusakan, dengan tujuan menjaga 

aset tetap berfungsi secara optimal dan mendukung operasional hotel. 

Serta pemeliharaan setiap satu tahun sekali, aset-aset seperti bangunan, 

cctv, computer, genset, mesin cuci, dan juga peralatan audio, 

sedangkan yang bertanggung jawab untuk pemeliharaan adalah staff 

teknisi. Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam melakukan 

pemeliharaan, Hotel 91 Syariah telah menerapkan sistem yang 
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terjadwal dan terstruktur, dengan frekuensi pemeliharaan yang dibagi 

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan penggunaan aset. Akan tetapi 

alangkah baiknya Hotel 91 Syariah menambah staf di bagian teknisi, 

agar dapat membantu Bapak Ahmad dalam melakukan pemeliharaan 

aset tetap yang ada, supaya pemeliharaan dilakukan lebih optimal lagi.  

Aset tetap diatur dalam PSAK No. 16 yang menjelaskan 

tentang enam poin dalam perlakuannya, yaitu pengakuan aset, 

pengeluaran aset, pengukuran, penyusutan, pengehentian dan 

pelepasan, serta penyajian dan pengunkapan aset tetap.
78

 Penerapan 

akuntansi sesuai dengan PSAK No.16 mengenai aset tetap merupakan 

aspek krusial dalam memastikan kesesuaian dengan standar akuntansi 

yang berlaku, dengan mengikuti PSAK No.16, perusahaan dapat 

memastikan bahwa aset tetap diakui, diukur, dan dilaporkan dengan 

cara konsisten dan transparan, hal ini penting untuk menjaga integritas 

laporan keuangan, memastikan bahwa informasi yang disajikan 

mengenai posisi dan kinerja perusahaan adalah akurat, dan memenuhi 

harapan pemangku kepentingan. Manajemen perusahaan perlu 

menerapkan kebijakan akuntansi aset tetap yang berpedoman pada 

prinsip akuntansi yang baik dan dapat diterima Masyarakat secara 

umum.
79
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Penerapan akuntansi aset tetap di Hotel 91 Syariah sudah 

sepenuhnya sesuai dengan PSAK No.16, akan tetapi terdapat beberapa 

perlakuan yang perlu ditingkatkan kembali. Berikut ini merupakan 

uraian perlakuan aset tetap terdiri dari: 

b. Pengakuan Aset Tetap  

Hotel 91 Syariah telah sesuai dengan pernyataan pada PSAK 16 

paragraf 7 yakni pengakuan dan pencatatan aset tetapnya dilakukan 

ketika aset tetap tersebut memenuhi syarat, seperti dapat memberikan 

manfaat ekonomi dimasa mendatang dan juga aset tetap tersebut dapat 

diukur secara andal. Hotel 91 Syariah melakukan pencatatan atas aset 

tetapnya, yang mempunyai nilai manfaat lebih dari satu periode, dan 

aset tersebut dapat diukur secara andal. Dari penjelasan hasil 

wawancara diatas diketahui bahwa pengakuan aset tetap Hotel 91 

Syariah sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No.16 paragraf 17 yang berbunyi:  “Biaya perolehan aset tetap harus 

diukur secara andal, serta diakui sebagai aset yang dapat dipastikan 

bahwa aset tetap tersebut dapat memperoleh manfaat ekonomi pada 

masa yang akan datang untuk entitas”80 Sesuai dengan pernyataan, 

pengakuan aset tetap yang dilakukan oleh Hotel 91 Syariah telah 

sesuai dengan pernyataan dalam PSAK No.16 tentang pengakuan aset 

tetap yang berlaku. 
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c. Pengukuran Awal Aset Tetap  

Hotel 91 Syariah Jember melakukan pengukuran terhadap aset 

tetap yang diperoleh dari pembelian, lalu dicatat sesuai dengan harga 

pembelian dan biaya lainnya yang dikeluarkan hingga aset tersebut 

siap digunakan dalam operasional hotel, dalam artian Hotel 91 Syariah 

Jember mencatat aset tetap sesuai dengan harga perolehan.  Dari hasil 

wawancara dengan narasumber, pengukuran awal oleh Hotel 91 

Syariah telah sesuai dengan PSAK No.16 paragraf 23 yang berbunyi: 

“Biaya perolehan aset tetap dengan pembelian adalah setara dengan 

nilai tunai yang diakui pada saat terjadinya”81 

d. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap  

Pengeluaran setelah aset tetap pada Hotel 91 Syariah dicatat 

sebagai beban aset tetap, seperti halnya biaya pemeliharaan yang 

dicatat sebagai beban perawatan, hal tersebut menjelaskan bahwa telah 

sesuai dengan PSAK No.16 paragraf 12 yang menyatakan: “Sesuai 

prinsip pengakuan paragraph 07, entitas tidak boleh mengakui biaya 

perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset 

bersangkutan”. Pencatatan biaya yang dikeluarkan setelah perolehan 

aset tetap pada Hotel 91 Syariah sudah sesuai dengan PSAK No.16, 

Hotel 91 Syariah mencatat setiap biaya yang dikeluarkan untuk 

keberlangsungan aset tetap sebagai beban aset tetap, seperti halnya 

melakukan pemeliharaan dan perbaikan aset tetap, maka biaya yang 
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keluar akan dicatat sebagai beban aset tetap dalam laporan 

keuangannya.   

e. Penyusutan Aset Tetap 

Perhitungan penyusutan aset tetap pada Hotel 91 Syariah sudah 

sesuai dengan standar yang ada yakni PSAK 16, Hotel 91 Syariah 

menggunakan metode perhitungan garis lurus, metode ini merupakan 

metode yang cocok untuk usaha akomodasi seperti Hotel 91 Syariah. 

Berdasarkan pernyataan narasumber, Hotel 91 Syariah Jember 

melakukan perhitungan penyusutan aset tetap yang dimilikinya, 

menggunakan metode garis lurus, selain metode ini praktis dan juga 

mudah diterapkan, metode ini juga efisien dan cocok untuk Hotel 91 

Syariah. Asumsi yang mendasari metode garis lurus ini adalah aktiva 

yang bersangkutan akan memberikan manfaat yang sama untuk setiap 

periodenya sepanjang umur aktiva, dan pembebanannya tidak 

dipengaruhi oleh perubahan produktivitas maupun efisiensi aktiva. Hal 

tersebut sesuai dengan PSAK 16 paragraf 55 yang menyatakan: 

“Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya yang signifikan 

terhadap total biaya perolehan aset tersebut harus disusutkan secara 

terpisah. Aset tetap harus disusutkan sepanjang umur manfaatnya, 

kecuali tanah yang memiliki umur manfaat tidak terbatas.”82 
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f. Penghentian Pengakuan Aset Tetap  

Penghentian aset tetap pada Hotel 91 Syariah dilakukan ketika 

aset tersebut sudah tidak mempunyai manfaat ekonomi di masa 

mendatang, dan tidak bisa diperbaiki ataupun rusak. Hal tersebut sudah 

sesuai dengan PSAK 16 yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara, 

aset tetap yang mengalami kerusakan, pada umumnya akan diperbaiki 

terlebih dahulu hingga aset tersebut benar-benar tidak dapat digunakan 

lagi, tindakan perbaikan ini dilakukan guna untuk mempertahankan 

fungsi dan umur ekonomis, akan tetapi apabila kondisi aset tetap sudah 

tidak memungkinkan lagi untuk diperbaiki atau mengalami kerusakan 

total, maka pihak manajemen biasanya akan menjual aset tetap ke 

pihak ketiga, seperti loak atau pasar rongsokan, akan tetapi hal tersebut 

masih menunggu persetujuan pihak owner. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan PSAK No.16 paragraf 67 yakni: “Aset tetap dihentikan 

penggunaannya pada saat dilepas atau ketika tidak ada lagi masa 

manfaat ekonomisnya di masa mendatang yang diharapkan oleh 

pengguna.”83 

g. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap  

Penyajian dan pengungkapan aset tetap di Hotel 91 Syariah 

sudah memenuhi ketentuan PSAK No.16, akan tetapi dalam 

melakukan perbaikan atau pihak hotel mengeluarkan biaya untuk 

keperluan aset tetapnya terkadang dalam beberapa transaksi aset tetap 
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tidak dilengkapi dengan faktur pembelian, sehingga menyebabkan 

ketidakakuratan dalam pencatatan dan berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian dalam laporan keuangan.   

2. Tantangan atau Kendala Pengelolaan Aset Tetap di Hotel 91 Syariah 

Jember  

Pengelolaan aset tetap seringkali dihadapkan pada berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan dana, perubahan kebijakan atau regulasi, 

serta tuntutan pemeliharaan secara terus menerus. Selain itu, tantangan 

lainnya mencakup kesulitan dalam pencatatan dan pelaporan aset yang 

tersebar di berbagai lokasi, serta penentuan nilai aset yang akurat. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu merancang strategi yang tepat dan efisien 

guna mengatasi kendala tersebut dan menjamin pengelolaan aset tetap 

yang maksimal.84  

Pengelolaan dan pemeliharaan aset tetap yang baik sangat 

dibutuhkan agar aset tetap dapat digunakan secara maksimal. Namun, hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pengelolaan dan pemeliharaan aset tetap di Hotel 91 Syariah menghadapi 

beberapa tantangan yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan aset 

tetapnya. Berikut ini merupakan uraian kendala yang dihadapi Hotel 91 

Syariah: 

a. Tantangan utamanya adalah keterbatasan anggaran dalam pengelolaan 

aset tetap meskipun untuk perawatan rutin yang telah dijadwalkan 
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biasanya sudah ada anggaran khusus, akan tetapi untuk menangani 

kerusakan mendadak atau perbaikan darurat sering kali tidak tersedia 

anggaran. Sebaiknya Hotel 91 Syariah mengalokasikan anggaran 

khusus untuk kebutuhan perbaikan darurat atas aset tetap. Adanya dana 

cadangan ini penting untuk mengantisipasi apabila terjadi kerusakan 

mendadak pada saat aset dalam operasional hotel. Dengan adanya 

alokasi anggaran tersebut, proses perbaikan dapat segera dilakukan 

tanpa harus menunggu persetujuan anggaran baru, sehingga tidak 

mengganggu kelancaran operasional dan pelayanan tamu. 

b. Penuaan dan depresiasi aset tetap juga menjadi kendala bagi Hotel 91 

Syariah Jember dalam mengelola aset tetapnya, terutama beberapa aset 

yang dilakukan pemeliharaan ketika rusak saja seperti kompor, kasur 

atau bet, serta kompor. Hal ini menyebabkan kualitas aset semakin 

menurun dan berdampak pada efisiensi penggunaan serta kenyamanan 

operasional hotel, sebaiknya Hotel 91 syariah Jember juga melakukan 

pemeliharaan terhadap beberapa aset tersebut, agar dapat 

beroperasional dengan optimal. 

c. Kendala lain yang dihadapi Hotel 91 Syariah adalah kurangnya 

ketertiban dalam pendokumentasian transaksi pembelian, khususnya 

untuk peralatan yang digunakan dalam perawatan rutin. Transaksi 

yang dilakukan seringkali berlangsung di pasar loak, yang umumnya 

tidak menerbitkan faktur pembelian. Oleh karena itu, bukti yang 

digunakan sebagai pengganti adalah foto, hal ini mengakibatkan 
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kesulitan dalam pencatatan serta pendokumentasian aset. Sebaiknya 

Hotel 91 Syariah melakukan setiap transaksi pembelian aset tetapnya 

dengan disertai faktur pembelian yang lengkap dan sah. Penggunaan 

faktur pembelian yang resmi akan mempermudah proses pencatatan 

akuntansi dan bukti kepemilikan aset, sehingga akan lebih sesuai 

dengan standar yang ada.  

d. Kendala yang cukup signifikan ialah hilangnya beberapa aset terutama 

peralatan dapur, yang disebabkan karena kurangnya pengawasan dan 

control internal, hal ini akan beresiko menyebabkan kerugian pada 

hotel. Akibat dari kelalaian staf, aset yang seharusnya dikontrol dan 

diawasi penggunaannya dengan baik atau bahkan tidak diketahui 

keberadaannya. Kondisi tersebut mencerminkan lemahnya sistem 

inventaris dan evaluasi berkala terhadap aset tetap yang ada. Jika hal 

tersebut tidak segera ditindaklanjuti, maka akan berdampak pada 

pembekakan biaya penggantian aset. Alangkah lebih baiknya hotel 

memperbaiki sistem inventaris, agar aset tetap yang ada bisa 

beroperasional dengan efisien.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas yang dilakukan 

oleh penulis dengan mengacu pada fokus penelitian, maka dengan ini penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah meliputi 

pencatatan, pengawasan, dan juga pemeliharaan aset untuk mendukung 

keberlangsungan operasional hotel. Pencatatan dilakukan setiap terjadinya 

transaksi pembelian aset tetap, untuk pengawasan dilaksanakan selama masa 

operasional dengan tujuan memastikan kondisi aset tetap berfungsi dengan 

baik. Sementara itu, kegiatan perawatan atau pemeliharaan aset tetap 

dilakukan setiap tiga bulan sekali untuk aset seperti AC, LED TV, dan juga 

pompa air, kegiatan ini mencakup pemeriksaan rutin, perawatan ringan, serta 

perbaikan jika ditemukan adanya kerusakan, dan pemeliharaan setiap satu 

tahun sekali, aset-aset seperti bangunan, cctv, computer, genset, mesin cuci, 

dan juga peralatan audio. Penerapan perlakuan akuntansi aset tetap di Hotel 91 

Syariah sudah sesuai dengan standar yang berlaku, yakni PSAK no.16, namun 

ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan seperti menertibkan bukti transaksi 

saat melakukan perbaikan aset tetapnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat kendala utama dalam 

pengelolaan aset tetap di Hotel 91 Syariah Jember. Pertama, keterbatasan 

anggaran yang menyebabkan kegiatan perawatan aset harus disesuaikan 
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dengan dana yang tersedia, sehingga tidak semua aset dapat diprioritaskan. 

Kedua, penuaan dan depresiasi aset menjadi hambatan karena beberapa aset 

hanya dirawat saat sudah rusak, yang berdampak pada penurunan efisiensi 

penggunaannya. Ketiga, kurangnya kelengkapan bukti transaksi akibat 

pembelian dari pasar loak atau barang bekas tanpa kwitansi, yang 

mengharuskan diganti dengan foto atau semacamnya. Keempat, hilangnya 

beberapa aset disebabkan oleh lemahnya pengawasan dan evaluasi, sehingga 

mempengaruhi keakuratan catatan inventaris. Keempat kendala ini 

menunjukkan perlunya pengelolaan aset tetap yang lebih sistematis dan 

terencana. 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar fokus diarahkan pada aspek akuntansi yang lebih mendalam, 

seperti analisis pencatatan dan pelaporan aset tetap berdasarkan standar 

akuntansi yang berlaku, khususnya PSAK 16. Peneliti berikutnya juga dapat 

meneliti bagaimana Hotel 91 Syariah Jember mengklasifikasikan, mengukur, 

dan menyajikan aset tetap dalam laporan keuangannya, serta sejauh mana 

kepatuhannya terhadap prinsip akuntansi yang berlaku umum. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan aset tetap, serta memberikan 

masukan dalam perbaikan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan hotel. 

Peneliti mencoba memberikan saran atas pengelolaan aset tetap yang 

diterapkan pada Hotel 91 Syariah yakni sebagai berikut: 
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1. Hotel 91 Syariah sebaiknya melakukan peningkatan pada pengelolaan aset 

tetap yang dimilikinya, serta pengawasan dan pemeliharaan aset tetapnya 

lebih dimaksimalkan untuk kedepannya.   

2. Berdasarkan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan aset tetap, Hotel 91 

Syariah Jember disarankan untuk lebih mengoptimalkan perencanaan 

anggaran, khususnya dalam hal pemeliharaan aset secara berkala agar 

tidak hanya mengandalkan anggaran tahun sebelumnya. Selain itu, hotel 

perlu menerapkan sistem pemeliharaan preventif untuk mengurangi 

dampak penuaan dan depresiasi aset. Dalam hal pencatatan, disarankan 

agar hotel lebih teliti dalam mengarsipkan bukti transaksi pembelian, 

termasuk memastikan adanya dokumen pendukung meskipun pembelian 

dilakukan dari pasar sekunder. Untuk mengatasi masalah kehilangan aset, 

hotel perlu meningkatkan sistem pengawasan dan evaluasi secara rutin, 

misalnya melalui inventarisasi berkala dan pencatatan digital, agar 

keakuratan data aset tetap tetap terjaga. 
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